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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2020

Atas nama dan mewakili Direksi, kami yang
bertanda tangan dibawah ini:

DIRECTOR’S STATEMENT
ON THE RESPONSIBILITY FOR
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2020

For and on behalf of The Board of Directors, we, the
undersigned :

1. Nama Sujaka Lays Name
Alamat kantor Gd. Centennial Tower Lt. 21 Unit H, Office address
JI. Jenderal Gatot Subroto Kav 24 - 25,
Jakarta 12930
Nomor telepon 021- 22958323 Phone Number
Jabatan Presiden Direktur Position
2. Nama Alycius Hendry Name
Alamat kantor Gd. Centennial Tower Lt. 21 Unit H, Office address

Il. Jenderal Gatot Subroto Kav 24 - 25,

Jakarta 12930
021 - 22958323
Direktur

Nomor telepon
Jabatan

Menyatakan bahwa :

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian

Perusahaan dan Entitas Anak;

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
Entitas Anak telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akutansi Keuangan di Indonesia;

a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian perusahaan dan entitas anak

telah dimuat secara lengkap dan benar;

Laporan keuangan dan entitas anak tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material;

Phone Number
Position

State that :

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial
statement of the Company and Subsidiary;

The Consolidated Financial Statements of the
Company and Subsidairy have been prepared
and presented in accordance Indonesian
Financial Accounting Standards;

3. a. All the material information in the
consolidated financial statement of the
Company and Subsidiary has been
completely and properly disclosed;

The consolidated financial statements of
the Company and Subsidiary do not
contain any improper material information
or fact, and do not omit material
information or facts;

PT Indo Komoditi Korpora Tbk

Ged.Centennial Tower Lt. 21 Unit H,

Jalan Jendral Gatot Subroto kav 24-25 Jakarta 12930
T: (+62-21) 22958323 F: (+62-21) 22958324
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4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. We are responsible for the Company’s and
intern dalam Perusahaan dan entitas anak; subsiaries internal control system;
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement letter is made truthfully.

akarta, 27 Mei 2021/
l Jakarta, May 27, 2021

SUJAKA LAYS ALYCIUS HENRY
Presiden Direktur / President Director Direktur / Director

PT Indo Komoditi Korpora Tbk

Ged.Centennial Tower Lt. 22 UnitH,

Jalan Jendral Gatot Subroto Kav.24-25, Jakarta 12930
T: (+62-21) 22958323 F: (+62-21) 22958324



Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan

Registered Public Accountants

PKF

Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 855/KM.1/2017

No. 00962/2.1133/AU.1/05/1690-1/1/V/2021

Laporan Auditor Independen

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi

PT Indo Komoditi Korpora Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Indo Komoditi Korpora Tbk dan
entitas anak, yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2020, serta laporan laba-rugi dan
penghasilan  komprehensif  lain,  laporan
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan dan informasi penjelasan
lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas
dari kesalahan penyajian material.

No. 00962/2.1133/AU.1/05/1690-1/1/V/2021

Independent Auditor’s Report

The Stockholders, Board of Commissioners and
Directors

PT Indo Komoditi Korpora Tbk

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Indo Komoditi
Korpora Tbk and its subsidiary, which comprise
the consolidated statement of financial position as
of 31 December 2020, and consolidated
statements of profit or loss and other
comprehensive income, changes in equity and
cash flows for the year then ended, and a
summary of significant accounting policies and
other explanatory information.

Management’s  responsibility  for  the
consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation
and fair presentation of these consolidated
financial ~ statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards and
for such internal control as management
determines is necessary to enable the preparation
of consolidated financial statements that are free
from material misstatement, whether due to fraud
orerror.

Auditor’s responsibility

Our responsibility is to express an opinion on
these consolidated financial statements based on
our audit. We conducted our audit in accordance
with Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute  of  Certified  Public
Accountants. Those standards require that we
comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether such consolidated financial
statements are free from material misstatement.

Tel: +62 2129932121 (Hunting) & +62 21 3144003 « Fax: +62 21 29932113 & +62 21 3144213 « Email: jkt-office@pkfhadiwinata.com o www.pkfhadiwinata.com
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,Retno, Palilingan & Rekan  UOB Plaza 42nd & 30th Floor « JI. MH. Thamrin Lot 8-10

Central Jakarta 10230 « Indonesia

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a member firm of the PKF International Limited family of legally independent firms
and does not accept any responsibility or liability for the actions or inactions of any individual member or correspondent firm or firms.



Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono,

Retno, Palilingan & Rekan

Registered Public Accountants

PKF

Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 855/KM.1/2017

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan konsolidasian. Prosedur yang dipilih
bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk
penilaian atas risiko kesalahan penyajian material
dalam laporan keuangan, baik yang disebabkan
oleh kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan entitas untuk merancang

prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan

pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
manajemen, serta  pengevaluasian  atas
penyajian laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Penekanan hal

Laporan keuangan konsolidasian terlampir
disusun dengan asumsi bahwa Grup akan
melanjutkan operasinya sebagai entitas yang
berkemampuan untuk melangsungkan usahanya.
Catatan 31 atas laporan keuangan konsolidasian
mengungkapkan mengenai ketidakpastian
kondisi ekonomi yang diakibatkan oleh
penyebaran pandemi virus Corona (Covid-19)
yang dapat berkelanjutan dan berdampak
terhadap keuangan dan operasional Grup di masa
depan. Pada tahun 2020, Grup melaporkan
penurunan pendapatan yang signifikan dan
membukukan kerugian bersih sebesar
Rp 6.805.143.468, serta memiliki defisit sebesar
Rp 52.358.668.654. Selain itu, Grup juga memiliki
jumlah utang bank yang signifikan, sebesar
Rp 322.978.630.024 pada tanggal
31 Desember 2020. Rencana dan tindakan
manajemen Grup telah diungkapkan dalam
Catatan 31. Kebijakan yang diambil oleh
Pemerintah Indonesia untuk mengatasi kondisi
tersebut, termasuk pelaksanaannya dan kejadian
yang timbul, berada di luar kontrol Grup. Kondisi
tersebut telah menimbulkan ketidakpastian
signifikan tentang kemampuan Grup untuk
mempertahankan  kelangsungan  usahanya.
Laporan keuangan konsolidasian terlampir tidak
mencakup penyesuaian yang mungkin timbul
akibat dari ketidakpastian tersebut.

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures
in the consolidated financial statements. The
procedures selected depend on the auditor's
judgment, including the assessments of the risks
of material misstatement of the financial
statements, whether due to fraud or error. In
making those risk assesments, the auditor
considers internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures
that are appropriate in the circumstances, but not
for the purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity’s internal control. An
audit also includes evaluating the appropriateness
of accounting policies used and the
reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall
presentation of the consolidated financial
statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to provide a
basis for our audit opinion.

Other matters

The accompanying consolidated  financial
statements have been prepared assuming that the
Group will continue as a going concern. Note 31
of the consolidated financial statements disclosed
about uncertainty of economic environment
caused by the pandemic spread of coronavirus
(Covid-19) which may continue and result to
unfavorable financial and operating impact to the
Group. In 2020, the Group incurred significant
decrease in its revenues and reported net loss
amounting to Rp 6,805,143,468, and had deficit
amounting to Rp 52,358,668,654 Furthermore,
the Group also had significant amount of bank
loans, amounting to Rp Rp 322,978,630,024 as of
31 December 2020. Plans and actions of the
Group’s management are disclosed in Note 31.
The measures being taken by the Indonesian
Government to mitigate these conditions, actions
and events are beyond the Group’s control. These
conditions raise substansial doubt about its ability
to continue as a going concern. The
accompanying consolidated financial statements
do not include adjustments that might result from
the outcome of these uncertainties.
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Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan
hal-hal tersebut di atas.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan
konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Indo Komoditi Korpora Tbk dan
entitas anak tanggal 31 Desember 2020, serta
kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

Hal lainnya

Laporan keuangan konsolidasian Grup untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2019, yang
disajikan sebagai angka-angka koresponding
terhadap laporan keuangan konsolidaian untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2020, sebelum
disajikan kembali seperti dijelaskan dalam
Catatan 30 atas laporan keuangan konsolidasian,
laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal
31 Desember 2019 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut diaudit oleh
auditor independen lain yang menyatakan opini
tanpa modifikasian atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut pada tanggal 29 Mei 2020.

Our opinion is not modified with respect to the
matter.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the financial position PT Indo Komoditi
Korpora Tbk and and this subsidiary as of
31 December 2020, and its consolidated financial
performance and cash flows for the year then
ended, in accordance with the Indonesian
Financial Accounting Standards.

Other matter

The consolidated financial statements Group for
the year ended 31 December 2019, which is
presented as corresponding figures to The
consolidated financial statements for the year
ended 31 December 2020, before being restated
as described in Note 30 of the consolidated
financial statements, the consolidated financial
statements Group dated 31 December 2019 and
for the year ended on that date were audited by
other independent auditors who expressed an
unmodified opinion on these consolidated
financial statements on 29 May 2020.

Kantor Akuntan Publik / Registered Public Accountants
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

[k
alt :'ﬂ_hE_,, &;H

Pranata Kembaren, CPA

[=] 55, ' Cfanats -
. % |zin Akuntan Publik/ Public Accountant License No. AP. 1690
27 Mei/ May 2021



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember / 31 December

2020

2019%)

1 Januari/
1 January 2019%)

Catatan/
Notes

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 4
Piutang usaha - pihak ketiga - neto 5
Piutang lain-lain - pihak berelasi 26
Persediaan 6
Uang muka 7
Biaya dibayar di muka 8
Pajak dibayar dimuka 14
Aset lain-lain 9
Jumlah Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 10
Goodwill 11
Aset pajak tangguhan 14
Total Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 15
Utang usaha - pihak ketiga 12
Beban masih harus dibayar 13
Utang lain-lain - pihak berelasi
Utang pajak 14
Utang bank jangka panjang

jatuh tempo dalam satu tahun 15
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang bank jangka panjang - setelah

dikurangi jatuh tempo dalam satu tahun 15
Liabilitas imbalan kerja 16

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham,

19.975.156.905
158.050.494.380
63.456.650.778
53.212.779.779
43.572.306.523
1.506.684.495
6.132.722.188
4.773.021.768

24.047.873.977
163.398.365.316
73.165.023.590
40.832.321.528
34.399.469.178
68.077.662
4.773.579.171
2.487.729.233

61.376.130.973
221.231.510.642
31.275.266.736
46.798.660.135
41.460.989.183
354.055.053
3.006.557.983
2.399.893.293

350.679.816.815

343.172.439.655

407.903.063.998

124.086.104.462
5.311.850.105
5.998.751.395

115.098.864.537
5.311.850.105
4.144.722.757

117.481.401.418
5.311.850.105
3.980.361.948

135.396.705.962

124.555.437.399

126.773.613.471

486.076.522.777

467.727.877.054

534.676.677.469

160.395.296.691
1.992.045.030
1.111.484.564
128.495.976

13.450.000.004

299.393.440.044
2.637.550.354
264.741.617
726.605.300
63.447.995

306.469.746.720
55.569.389.405
1.875.465.811

5.146.034.850

177.077.322.265

303.085.785.310

369.060.636.786

149.133.333.329
18.338.807.844

16.578.891.025

15.921.447.789

167.472.141.173

16.578.891.025

15.921.447.789

344.549.463.438

319.664.676.335

384.982.084.575

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks

Trade receivables - third parties - net

Other receivables - related parties
Inventories

Advances

Prepaid expenses

Prepaid taxes

Others asset

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Fixed assets - net
Goodwill

Deffered tax assets

Total Non-current Assets
TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans

Trade payable - third parties

Accrued expenses

Other payable - related parties

Taxes payable

Current maturity of long-term
bank loan

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term bank loan - net of
current maturity

Employment benefits liability

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Capital stock,

Seri A nilai nominal Rp 500 per saham
Seri B nilai nominal Rp 100 per saham
Modal dasar, ditempatkan dan disetor penuh

Series A par Value Rp 500 per share
Series B par Value Rp 100 per share
Authorized Capital, issued and fully paid

61.325.926 lembar saham seri A dan

1.377.044.539 lembar saham seri B 17
Tambahan modal disetor 18
Defisit

Penghasilan komprehensif lainnya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali 19

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

*) Reklasifikasi (Catatan 30)

168.367.416.900

21.887.036.000
(52.358.668.654)

2.387.429.866

168.367.416.900

21.887.036.000
(45.619.948.969)

2.121.117.799

168.367.416.900

21.887.036.000
(43.524.486.366)

1.522.082.018

140.283.214.112
1.243.845.227

146.755.621.730
1.307.578.989

148.252.048.552
1.442.544.342

141.527.059.339

148.063.200.719

149.694.592.894

486.076.522.777

467.727.877.054

534.676.677.469

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

61,325,926 series A shares and
1,377,044,539 series B shares
Ad(ditional paid-in capital
Deficit
Other comprehensive income
Total equity attributable
to owners of the parent entity
Non-controling interest
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Reclassification (Note 30) *)

The accompanying notes to the consolidated financial statements

are an integral part of these
financial statements consolidated.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For The Year Ended
31 December 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 31 Desember / 31 December
Notes 2020 2019
PENDAPATAN 20 288.636.107.329 535.719.525.407
BEBAN POKOK PENDAPATAN 21 (243.686.481.043) (474.862.106.869)
LABA BRUTO 44.949.626.285 60.857.418.539
BEBAN USAHA
Beban pemasaran 22 (2.831.446.438) (7.148.473.591)
Beban umum dan administrasi 23 (17.946.396.495) (18.298.039.557)
Beban keuangan 15 (30.902.873.249) (31.938.394.315)
Pendapatan lain-lain - neto 24 (2.003.954.595) (7.044.668.150)
RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (8.735.044.491) (3.572.157.075)

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah beban pajak penghasilan

RUGI NETO

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Keuntungan atas pengukuran kembali
liabilitas imbalan pascakerja
Pajak penghasilan terkait

Total penghasilan komprehensif lain -
setelah pajak

TOTAL RUGI KOMPREHENSIF

RUGI YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Jumlah

TOTAL PENGHASILAN (BEBAN)
KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Jumlah

RUGI TAHUN BERJALAN
PER SAHAM

14

16

19

25

1.929.901.023

(1.020.674.750)
369.057.719

1.929.901.023

(651.617.032)

(6.805.143.468) (4.223.774.106)
344.874.471 818.787.638
(75.872.384) (204.696.910)
269.002.087 614.090.729

(6.536.141.381) (3.609.683.378)

(6.738.719.685) (4.200.490.887)
(66.423.783) (23.283.219)

(6.805.143.468) (4.223.774.106)

(6.472.407.619) (3.592.541.066)
(63.733.762) (17.142.312)

(6.536.141.381) (3.609.683.378)

(4,68) (2,92)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

REVENUE
COST OF REVENUE
GROSS PROFIT

OPERATING EXPENSE

Marketing expenses

General and administration expenses
Finance expense

Other income - net

LOSS BEFORE INCOME TAX

INCOME BENEFIT (EXPENSE) TAX
Current tax
Deffered tax

Total tax expense
LOSS NET

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclassified
subsequently to profit or loss:

Gain on remeasurement of
post-employment benefits liabilities
Related income tax

Total other comprehensive income -
net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
TOTAL LOSS
ATTRIBUTABLE TO:

Owners of the parent entity
Non-controlling interest

Total

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
(EXPENSE) ATTRIBUTABLE TO:

Owners of the parent entity
Non-controlling interest

Total

BASIC LOSS
PER SHARES

The accompanying notes to the consolidated financial statements

are an integral part of these
financial statements consolidated.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

For The Year Ended

31 December 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/

Equity attrib

ble to owner of the parent entity

Tambahan Saldo laba il Kepentingan
modal disetor/ (defisit)/ komprehensif lainnya/ nonpengendali/
Modal saham/ Additional Retained earning Other comprehensive Total/ Non-controling Total ekuitas/
Share capital paid in capital (deficit) income Total interest Total equity

Saldo 1 Januari 2019

Perubahan KNP atas pendapatan
komprehensif lainnya - ekuitas

Perubahan saldo laba

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan

168.367.416.900

21.887.036.000

(43.524.486.368)

1.522.082.018

148.252.048.550

1.442.544.341

149.694.592.891

Saldo 31 Desember 2019

Jumlah penghasilan (rugi)
komprehensif lain tahun berjalan

Balance as of 1 January 2019

Changes in the NCI on income

other unit - equity

Change in retained earnings
Total comprehensive loss for the year

as of 31 D ber 2019

Saldo 31 Desember 2020

- - 2.105.028.286 (8.914.040) 2.096.114.246 (117.823.040) 1.978.291.206
- - (4.200.490.887) 607.949.822 (3.592.541.066) (17.142.312) (3.609.683.378)
168.367.416.900 21.887.036.000 (45.619.948.969) 2.121.117.800 146.755.621.730 1.307.578.989 148.063.200.719
- - (6.738.719.685) 266.312.066 (6.472.407.619) (63.733.762) (6.536.141.381)
168.367.416.900 21.887.036.000 (52.358.668.654) 2.387.429.866 140.283.214.112 1.243.845.227 141.527.059.339

Other comprehensive income

(loss) for the year

as of 31 D ber 2020

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes to the consolidated financial statements
are an integral part of these
financial statements consolidated.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOW

For The Year Ended
31 December 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok, karyawan
dan lainnya

Kas diperoleh dari operasi

Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Neto Diperoleh (Digunakan untuk)
dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Perolehan aset tetap (Catatan 10)

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Penempatan kas yang dibatasi penggunaannya
Pihak berelasi
Penerimaan
Pembayaran
Utang bank
Penerimaan
Pembayaran

Kas Neto Diperoleh (Digunakan untuk)
dari Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN NETO
KAS DAN BANK
KAS DAN BANK AWAL TAHUN

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN

31 Desember / 31 December

2020

2019

293.983.978.265

(283.302.249.445)

593.552.670.733

(469.738.838.112)

10.681.728.820
(30.902.873.249)
(1.150.460.000)

123.813.832.621
(31.938.394.315)
(7.870.282.793)

(21.371.604.429)

84.005.155.513

(12.982.777.600)

(2.535.809.731)

(12.982.777.600)

(2.535.809.731)

(2.285.292.535)

8.981.767.512

79.833.333.333
(56.248.143.353)

(87.835.940)
(111.633.460.164)

(7.076.306.674)

30.281.664.957

(118.797.602.778)

(4.072.717.072)

24.047.873.977

(37.328.256.996)

61.376.130.973

19.975.156.905

24.047.873.977

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Receipts from customers
Payment to supplier, employee
and others

Cash Provided by operations
Payment for financial expense
payment of taxes

Net Cash Provided by (Used in)
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES
Acquisition of fixed assets

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Restricted cash
Related parties
Receipt
Payment
Bank loan
Receipt
Payment

Net cash provided by Financing Activities

NET DECREASE IN
CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT ENDING OF THE YEAR

The accompanying notes to the consolidated financial statements

are an integral part of these
financial statements consolidated.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM

a.

Pendirian dan Informasi Umum

PT Indo Komoditi Korpora  Tbk
(Perusahaan) dan entitas anak (secara
bersama-sama disebut “Grup”), didirikan
di Republik Indonesia berdasarkan Akta
Pendirian No. 125 tertanggal
23 Februari 1982, dari Frederik Alexander
Tumbuan, S.H., Notaris di Jakarta, dimana
Perusahaan pada awalnya bernama PT
Indo Alaya Leasing Corporation. Akta
pendirian tersebut telah disetujui oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan
No. C2-3535-HT.0101.TH 83 tanggal
3 Mei 1983 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 40,
tambahan No. 501 tanggal 18 Mei 1984.

Akta tersebut telah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta
No. 2 tanggal 21 Juni 2019, dari Elly
Halida, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta.
Perubahan ini telah disahkan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan surat
keputusan No. AHU-0043292.AH.01.02.
Tahun 2019 tanggal 21 Juli 2019.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan
Perusahaan meliputi bidang usaha
pembangunan, perdagangan,
pengangkutan darat, perbengkelan,

pertanian, percetakan, industri dan jasa.

Perusahaan berdomisili di Gedung
Centennial Tower Lantai 21 Unit B, JI.
Jendral Gatot Subroto Kav 27, Jakarta
12950.

a.

GENERAL

Establishment and General Information

PT Indo Komoditi Korpora Tbk (the
Company) and its subsidiary (together
referred as the "Group"), established in the
Republic of Indonesia based on deed of
establishment No. 125 dated
23 February 1982, of Frederik Alexander
Tumbuan, S.H., Notary in Jakarta, which
the Company was originally named PT
Indo Alaya Leasing Corporation. The deed
of establishment was approved by the
Ministry of Justice of the Republic of
Indonesia through Decree
No. (C2-3535-HT.0101.TH 83 dated
May 3, 1983 and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 40, additional No. 501 dated 18 May
1984.

The Notarial Deed have been amended
several times, most recently by Notarial
Deed No. 2 dated June 21, 2019, of Elly
Halida, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta. The
amendments were approved by the
Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decree
No. AHU-0043292.AH.01.02. Tahun 2019
dated 21 July 2019.

In accordance with Article 3 of the
Company's Articles of Association, The
Company is engaged in contractor,
trading, transportation, agencies,
agriculture, printing, industrial activities
and services.

The Company is domiciled on Centennial
Tower Floor 21 Unit B, JI. Jendral Gatot
Subroto Kav 27, Jakarta 12950.
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b. Penawaran Umum Efek Perusahaan b. Public Offering Company Securities

Pada tanggal 3 November 1989,
Perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Badan Pelaksana
Pasar Modal dengan surat
No. SI-068/SHM/MK.10/1989 untuk
melakukan penawaran umum perdana
kepada masyarakat atas 1.200.000 saham
dengan nilai nominal sebesar Rp 1.000
per saham melalui Bursa Efek di Indonesia
dengan harga penawaran sebesar Rp
8.000 per saham. Pada tanggal 27 Juli
1990, seluruh saham  Perusahaan
sejumlah 48.000.000 lembar saham telah
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan pengumuman
Bursa Efek Indonesia
No.Peng-DEL-00001/BEI.PPJ/01-2013
tanggal 18 Januari 2013, Bursa Efek
Indonesia menghapuskan pencatatan
saham Perusahaan di Bursa Efek
Indonesia, dimana penghapusan
pencatatan saham Perusahaan ini telah
efektif per tanggal 19 Februari 2013.

Pada tanggal 11 November 2015
Perusahaan telah melakukan
penambahan Modal melalui Penerbitan
Saham Baru Tanpa Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu dalam rangka Konversi
Utang menjadi Saham Perusahaan
(PMTHMETD) atas Utang Perusahaan
kepada Sinoasia Holding Limited, sebesar
Rp 130.000.000.000 dengan menerbitkan
saham baru seri B sebanyak
1.300.000.000 lembar saham dengan nilai
nominal Rp 100 per saham dengan harga
penawaran sebesar Rp 100 per saham.
Setelah dilakukan PMTHMETD jumlah
modal ditempatkan dan disetor
Perusahaan menjadi sebesar
Rp 168.367.416.900.

Berdasarkan surat pengumuman dari
Bursa Efek Indonesia dalam rangka
pencatatan efek dengan No.
Peng-P-00656/BEI.PP2/09-2016 tanggal
5 September 2016, menyetujui pencatatan
efek tanggal 6 September 2016 dalam
rangka re-listing Perusahaan.

On 3 November 1989, the Company
obtained the approval of the Implementing
Agency for Capital Market with a letter No.
SI-068/SHM/MK.10/1989 to conduct an initial
public offering to the public of 1,200,000
shares with a nominal amounted of Rp 1,000
per shares through the Stock Exchange in
Indonesia with the offering price of Rp 8,000
per share. On 27 July 1990, all shares of the
Company amounted 48,000,000 shares
have been listed on the Indonesia Stock.

Based on the Indonesia
Stock Exchange announcement
No.Peng-DEL-00001/BEI.PPJ/ 01-2013
dated 18 January 2013, Indonesia Stock
Exchange delisted the Company’s shares
from Indonesia Stock Exchange, where the
delisting of the Company's shares has been
effective as of 19 February 2013.

On 11 November 2015 the Company has
increase the capital stock through the
issuance of New Shares Without Preemptive
Rights in order Conversion of Debt into
Shares (PMTHMETD) on debt to Sinoasia
Holding Company Limited, amounting
Rp 130,000,000,000 by issuing new shares
of series B as many as 1,300,000,000 shares
with a nominal value of Rp 100 per share at
an offering price of Rp100 per share. After
PMTHMETD the number of issued and paid
up capital of the Company amounted to
Rp 168,367,416,900.

Based on the Indonesia Stock Exchange
announcement letter in order to share
registration No. Peng-P-00656/BEI.PP2/09-
2016 dated 5 September 2016, approved the
listing of securities dated 6 September 2016,
approved the re-listing of the Company's
Shares.
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c. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit
dan Karyawan

Perusahaan dan entitas anak
(secara bersama-sama disebut sebagai
“Grup”) memiliki karyawan tetap pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
masing-masing sebanyak 162 dan 163
karyawan (tidak diaudit).

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
(manajemen kunci) Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
adalah sebagai berikut:

c. Board of Commissioners, Directors,
Audit Committee and Employees

The Company and its subsidiary (collectively
the “Group”) had permanent employees as of
date 31 December 2020 and 2019, 162 and
163 employees, respectively (unaudited).

The composition of the Company's Board of
Commissioners  and  Directors  (key
management) as of 31 December 2020 and
2019 are as follows:

2020 dan/and 2019
Dewan Komisaris Board of
Commissioners
Presiden President
komisaris Tn./Mr. Hendrik Rosandi Commissioner
Komisaris Independent
Independen Tn./Mr. Arie Rinaldi Commissioner
Direksi Board of Directors

Presiden Direktur
Direktur Independen

Tn./Mr. Sujaka Lays
Tn./Mr Mintoro Sun

President Director
Independent Director

Komite Audit Audit Committee
Ketua Tn.Mr Arie Rinaldi Chairman
Anggota Tn./Mr. Donny Janson Manua Member
Anggota Tn./Mr. Purwanto Member

Manajemen kunci terdiri atas Komisaris
dan Direktur.

d. Tanggung Jawab Manajemen dan
Persetujuan Atas Laporan Keuangan
Konsolidasian

Manajemen Grup bertanggung jawab atas
penyusunan dan  penyajian  laporan
keuangan konsolidasian. Laporan keuangan
konsolidasian  telah  diotorisasi  untuk
diterbitkan oleh Direksi pada tanggal
27 Mei 2021.

Key management consists of Commissioners
and Directors.

d. Management Responsibility and Approval
of Financial Statements Consolidation

Group management is responsible for the
preparation and presentation of the
consolidated financial statements. The
consolidated financial statements were
authorized to be issued by the Board of
Directors on 27 May 2021.
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e. Struktur Grup

Perusahaan memiliki secara langsung lebih
dari 50% atau memiliki pengendalian atas
manajemen entitas anak sebagai berikut:

e. Group Structure

The Company directly owns more than 50%
or has control over the management of the
following subsidiary:

Presentase Jumlah Aset
Tahun  kepemilikan (%)/ Sebelum Eliminasi (Rp)/
Operasil  Percentage of Total assets
Entitas anak/ Tempat kedudukan/ Aktivitas usaha utama/ Year of ownerhip before Elimination (Rp)
Subsidiary : Location Principal Activities operation 2020 2019 2020 2019

Produksikaret sertaekspordan 1955 99.00% 99,00%  482.197.034.822  470.228.992.632
impor karet/Rubber production

as well as rubber exports and

PT Sampit International Sampit

imports

PT Sampit International (SI)

PT Sampit International (Entitas Anak)
didirikan berdasarkan Akta Nomor 107
yang dibuat di hadapan Goesti Djohan,
S.H., Notaris di Surabaya pada tanggal
25 Januari 1955 dan telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan Nomor
02-19514.Ht.01.04.Th.98 tanggal
13 Oktober 1998.

Berdasarkan Convertible Bond Sales and
Purchase Agreement tanggal 25 Juli 2014,
Perusahaan membeli surat utang konversi
dengan No.001/SI-CB/Ill/14 yang
diterbitkan oleh PT Sampit International
kepada Mortlake Advisory Sdn. Bhd. pada
nilai Rp70.000.000.000 dengan harga
Rp130.000.000.000.

PT Sampit International (Sl)

PT Sampit International (Subsidiary) was
established by Deed No. 107 made before
Goesti Djohan, S.H., Notary in Surabaya
on 25 January 1955 and has received
approval from the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of
Indonesia in Decree
No. 02-19514. Ht.01.04.Th.98 dated
13 Oktober 1998.

Based on Convertible Bond Sales and
Purchase Agreement at July 25, 2014
Company buy Convertible Bond with No.
001/SI-CB/lll/14 which is issued by
PT Sampit International to Mortlake
Advisory Sdn. Bhd. at par value
Rp70,000,000,000 with total purchase
price Rp130,000,000,000.
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Berikut adalah nilai wajar atas aset
teridentifikasi dan liabilitas pada Sl yang
diambil alih pada tanggal akuisisi:

The following is the fair value of the
identifiable assets and liabilities to Sl which
were taken over at the acquisition date:

Aset lancar
Aset tetap - neto

Rp
148.998.129.333 Current Assets
227.585.391.845 Fixed assets - net
(240.154.406.741) Current Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas Jangka Panjang

(10.481.488.281)

Non-current Liabilities

Jumlah aset teridentifikasi
Goodwill
Kepentingan nonpengendali

125.947.626.156
5.311.850.105
(1.259.476.262)

Total asset identifiable
Goodwill
Non-controling interest

Imbalan atas pembelian

130.000.000.000

Purchase discount

Nilai wajar atas aset neto yang diperoleh
dan nilai wajar yang dialihkan adalah
sebagai berikut:

Rp

The fair value of the net assets acquired and
the fair value transferred are as follows:

Nilai wajar imbalan yang dialihkan
Nilai wajar aset neto yang diperoleh

130.000.000.000
124.688.149.895

Fair value of consideration transferred
Fair value of net assets acquired

Goodwill

5.311.850.105

Goodwill

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

2.

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi
penting yang diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian.

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian

a.

Laporan keuangan konsolidasian PT Indo
Komoditi Korpora Tbk dan Entitas Anak
disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas ke
dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

The principal accounting policies applied in the
preparation of these consolidated financial
statements are set out below.

a. Basis of preparation consolidated
financial statements

The consolidated financial statements of
PT Indo Komoditi Korpora Tbk and Subsidiary
have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basic of Measurement and Preparation of
Consolidated Financial Statements

The consolidated statement of cash flow is
prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of
operating, investing, and financing activities.
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Seluruh angka dalam laporan keuangan
konsolidasian ini, dibulatkan dan disajikan
dalam Rupiah (Rp), kecuali dinyatakan lain.
Kecuali dinyatakan dibawah ini, kebijakan
akuntansi telah diterapkan secara konsisten
dengan laporan keuangan tahunan untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan
2019 yang telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik atas kinerja keuangan Grup, karena
sifat dan jumlahnya vyang signifikan,
beberapa item pendapatan dan beban telah
disajikan secara terpisah.

Penyusunan laporan keuangan
konsolidasian sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia

mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan
dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi. Grup Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang
lebih tinggi atau area di mana asumsi dan
estimasi dapat berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di Catatan 3.

. Perubahan Kebijakan Akuntansi

Grup menerapkan standar dan interpretasi
baru/amandemen yang berlaku efektif pada
tahun 2020. Perubahan kebijakan akuntansi
Grup telah dibuat seperti yang disyaratkan,
sesuai dengan ketentuan transisi dalam
masing-masing standar.

Grup telah melakukan penelaahan awal
atas penerapan standar dan interpretasi
akuntansi baru/amandemen yang relevan
dengan operasi Grup. Berdasarkan hasil
penelaahan tersebut, penerapan standar
berikut tidak menimbulkan dampak yang
material terhadap laporan keuangan
konsolidasian:

10

Figures in the consolidated financial
statements are rounded to and stated in
Rupiah (Rp), unless otherwise stated. Except
as described below, the accounting policies
applied are consistent with those of the annual
financial statements for the year ended
31 December 2020 and 2019, which conform
to the |Indonesian Financial Accounting
Standards.

In order to provide further understanding of the
financial performance of the Group, due to the
significance of their nature or amount, several
items of income or expense have been shown
separately.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards requires the
use of certain critical accounting estimates and
asumptions. It also requires management to
exercise its judgement in the process of
applying the Group’s accounting policies. The
areas involving a higher degree of judgement
or complexity, or areas where assumptions
and estimates are significant to the
consolidated  financial  statements  are
disclosed in Note 3.

Changes in Accounting Policies

The Group adopted new/amended standards
and interpretation that are effective in 2020.
Changes to the Group’s accounting policies
have been made as required, in accordance
with the transitional provisions in the
respective standards.

The Group has made initial assessments
related to the adoption of the new/ amended
standards and interpretation, which are
relevant to the Group’s operations. Based on
the assessment results, the implementation of
following standards has an immaterial impact
on the consolidated financial statements:
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PSAK 71 (2017): Instrumen Keuangan

Berdasarkan PSAK 71 (2017): Instrumen
Keuangan, investasi tertentu direklasifikasi
dari aset tersedia untuk dijual ke aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Selain itu, dalam
penerapan PSAK 71 Grup menggunakan
model kerugian kredit ekspektasian, yang
menggantikan model kerugian kredit yang
terjadi, untuk mengukur penyisihan
penurunan nilai piutang usaha.

Grup mengakui keuntungan atau kerugian
atas bagian instrumen lindung nilai yang
efektif pada penghasilan komprehensif lain,
sedangkan bagian yang tidak efektif diakui
pada laba rugi.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada
PSAK 71 (2017): Instrumen Keuangan,
Grup memilih penerapan secara retrospektif
dengan dampak kumulatif pada awal
penerapan diakui pada tanggal 1 Januari
2020 dan tidak menyajikan kembali
informasi komparatif. Grup tidak melakukan
penyesuaian pada saldo laba ditahan awal
periode/ tahun 2020 karena jumlahnya tidak
material.

Pengaturan akuntansi lindung nilai dalam
standar ini tidak berdampak pada
pengakuan dan pengukuran instrumen
keuangan derivatif Grup.

PSAK 72 (2017): Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan

PSAK 72 menentukan pengakuan
pendapatan, yaitu terjadi ketika
pengendalian atas barang telah dialihkan
atau pada saat (atau selama) jasa diberikan
(kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi),
lihat Catatan 2s. Penerapan standar ini tidak
mempengaruhi pengakuan pendapatan
pada bisnis Grup.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada
PSAK 72 (2017): Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan, Grup  memilih
penerapan secara retrospektif dengan
dampak kumulatif pada awal penerapan
diakui pada tanggal 1 Januari 2020 dan
tidak menyajikan Kembali informasi
komparatif. Tidak terdapat penyesuaian
pengakuan pendapatan Grup pada saldo
laba ditahan awal periode/ tahun 2020.
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PSAK 71 (2017): Financial Instruments

According to PSAK 71 (2017): Financial
Instruments, certain  investments  were
reclassified from available-for-sale to financial
assets that is measured at fair value through
profit or loss. In addition of the implementation
of PSAK 71, the Group is using the expected
credit loss model, which replaced the incurred
credit loss model, to measure the provision for
impairment of trade receivables and financing
receivables.

The Group recognises the gains or losses of
effective hedge portion is recognised in other
comprehensive income, meanwhile the
ineffective portion is recognised in profit or
loss.

In accordance with the transition requirements
in PSAK 71 (2017): Financial Instruments, the
Group elected to apply retrospectively with the
cumulative effect of initial implementation
recognised at 1 January 2020 and not restate
the comparative information. The Group did
not make adjustments to the retained earnings
at the beginning of the 2020 period / year
because the amount was immaterial.

The hedge accounting rules in this standard
had no Iimpact on the recognition and
measurement of the Group’s derivative
financial instruments.

PSAK 72 (2017): Revenue from contracts
with customers

PSAK 72 determines that the revenue is
recognised when control of goods has been
transferred or when (or during) the rendering of
services (performance obligation is satisfied),
refer to Note 2s. The implementation of this
standard doesn’t affect the recognition of the
revenue of Group business.

In accordance with the transition requirements
in PSAK 72 (2017): Revenue from Contracts
with Customers, the Group elected to apply
retrospectively with the cumulative effect of
initial implementation recognised at 1 January
2020 and not restate the comparative
information. There is no recognition of Group
revenue adjustment in beginning of retained
earning 2020.
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PSAK 73 (2017): Sewa

Sehubungan dengan penerapan PSAK 73,
Grup sebagai pihak penyewa mengakui aset
hak-guna dan liabilitas sewa terkait dengan
sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai sewa operasi berdasarkan PSAK
30: Sewa, kecuali atas sewa jangka pendek
atau sewa dengan aset yang bernilai
rendah, lihat Catatan 2u.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada
PSAK 73 (2017): Sewa, Grup memilih
penerapan secara retrospektif dengan
dampak kumulatif pada awal penerapan
diakui pada tanggal 1 Januari 2020 dan
tidak  menyajikan  kembali informasi
komparatif. Tidak terdapat penyesuaian
pengakuan sewa Grup pada saldo laba
ditahan awal periode/ tahun 2020.

PSAK lainnya

Standar dan interpretasi yang tidak
menimbulkan dampak yang signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian
adalah Amandemen terhadap PSAK No. 1
“Penyajian Laporan Keuangan” dan PSAK
No. 25 “Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan”.

Amandemen terhadap PSAK No. 22 berlaku
efektif pada 1 Januari 2021 dan penerapan
dini diperkenankan. Pada saat laporan
keuangan konsolidasian diotorisasi, Grup
masih mempelajari dampak yang mungkin
timbul dari penerapan standar baru,
amandemen dan penyesuaian tahunan
yang telah diterbitkan namun belum berlaku
efektif di atas serta pengaruhnya pada
laporan keuangan konsolidasian Grup.

. Prinsip-prinsip Konsolidasi
Entitas anak

Entitas anak adalah seluruh entitas
(termasuk entitas bertujuan khusus) dimana
Grup memiliki kekuasaan untuk mengatur
kebijakan keuangan dan operasional
atasnya, biasanya melalui kepemilikan lebih
dari setengah hak suara.
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PSAK 73 (2017): Leases

In relation to the implementation of PSAK 73,
the Group as the lessee recognised right-of-
use assets and lease liabilities related to
leases which were previously classified as
operating leases based on PSAK 30: Leases,
except for short-term leases or leases with low
value assets, refer to Note 2u.

In accordance with the transition requirements
in PSAK 73 (2017): Leases, the Group elected
to apply modified retrospectively approach with
the cumulative effect of initial implementation
recognised at 1 January 2020 and not restate
the comparative information. There is no
recognition of Group leasing adjustment in
beginning of retained earning 2020.

Other PSAK

Standard and interpretation didn’t have a
significant impact on the consolidated financial
statements are the amendments to PSAK No.
1 " Presentation of Financial Statements " and
PSAK No. 25 “Accounting Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors”.

Amendments to PSAK No. 22 will become
effective 1 January 2021 and earlier
implementation is permitted. At the time the
consolidated  financial  statements are
authorized, the Group is still analyze the
impact that may arise from the adoption of the
new standards, amendments and annual
adjustments that were issued but not yet
effective as above and the impact on the
Group's consolidated financial statements.

Principles of Consolidation

Subsidiary

Subsidiary are all entities (including special
purpose entities) over which the Group has
the power to govern the financial and
operating policies, generally accompanying a
shareholding of more than one half of the
voting rights.
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Keberadaan dan dampak dari hak suara
potensial yang saat ini dapat dilaksanakan
atau dikonversi, dipertimbangkan ketika
menilai apakah Grup mengendalikan entitas
lain. Grup juga menilai keberadaan
pengendalian ketika Grup tidak memiliki
lebih dari 50% hak suara namun dapat
mengatur  kebijakan  keuangan dan
operasional secara de-facto. Pengendalian
de-facto dapat timbul ketika jumlah hak
suara yang dimiliki Grup, secara relatif
terhadap jumlah dan penyebaran
kepemilikan hak suara pemegang saham
lain memberikan Grup kemampuan untuk
mengendalikan kebijakan keuangan dan
operasi, serta kebijakan lainnya.

Entitas anak dikonsolidasikan secara penuh
sejak tanggal di mana pengendalian
dialihkan kepada Grup. Entitas anak tidak
dikonsolidasikan lagi sejak tanggal Grup
kehilangan pengendalian.

Grup menerapkan metode akuisisi untuk
mencatat kombinasi bisnis. Imbalan yang
dialihkan untuk akuisisi suatu entitas anak
adalah sebesar nilai wajar aset yang
dialihkan, liabilitas yang diakui terhadap
pemilik pihak yang diakusisi sebelumnya
dan kepentingan ekuitas yang diterbitkan
oleh Grup. Imbalan yang dialihkan termasuk
nilai wajar aset atau liabilitas yang timbul
dari kesepakatan imbalan kontinjensi. Aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
serta liabilitas kontinjensi yang diambil alih
dalam suatu kombinasi bisnis diukur pada
awalnya sebesar nilai wajar pada tanggal
akuisisi.

Grup mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi baik
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian
proporsional kepentingan non-pengendali
atas aset neto pihak yang diakuisisi.
Kepentingan non-pengendali disajikan di
ekuitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari ekuitas pemilik
entitas induk.

Biaya yang terkait dengan akuisisi

dibebankan pada saat terjadinya.

Jika kombinasi bisnis diperoleh secara
bertahap, nilai wajar pada tanggal akuisisi
dari kepentingan ekuitas yang sebelumnya
dimiliki oleh pihak pengakuisisi pada pihak
yang diakuisisi diukur kembali ke nilai wajar
tanggal akuisisi melalui laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.
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The existence and effect of potential voting
rights that are currently exercisable or
convertible are considered when assessing
whether the Group controls another entity.
The Group also assesses existence of control
where it does not have more than 50% of the
voting power but is able to govern the financial
and operating policies by virtue of de-facto
control. De-facto control may arise in
circumstances where the size of the Group’s
voting rights relative to the size and dispersion
of holdings of other shareholders give the
Group the power to govern the financial and
operating policies, efc.

Subsidiaries are fully consolidated from the
date on which control is transferred to the
Group. They are de-consolidated from the
date on which that control ceases.

The Group applies the acquisition method to
account for business combinations. The
consideration transferred for the acquisition of
a subsidiary is the fair value of the assets
transferred, the liabilities incurred to the former
owners of the acquiree and the equity interests
issued by the Group. The -consideration
transferred includes the fair value of any asset
or liability resulting from a contingent
consideration arrangement. Identifiable assets
acquired and liabilites and contingent
liabilities assumed in a business combination
are measured initially at their fair values at the
acquisition date.

The Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree on an acquisitionby-
acquisition basis, either at fair value or at the
non-controlling interest’s proportionate share
of the acquiree’s net assets. Non controlling
interest is reported as equity in the
consolidated statement of financial position,
separate from the owner of the parent’s equity.

Acquisition-related costs are expensed as
incurred.

If the business combination is achieved in
stages, at the acquisition date fair value of the
acquirer’s previously held equity interest in the
acquiree is remeasured to fair value at the
acquisition  date  through  consolidated
statement of comprehensive income.
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Imbalan kontinjensi yang masih harus
dialihkan oleh Grup diakui sebesar nilai
wajar pada tanggal akuisisi. Perubahan
selanjutnya atas nilai wajar imbalan
kontinjensi yang diakui sebagai aset atau
liabilitas dan dicatat sesuai dengan PSAK
No 55 “Instrumen Keuangan: Pengakuan
dan Pengukuran”, dalam laporan laba rugi.
Imbalan kontinjensi yang diklasifikasikan
sebagai ekuitas tidak diukur kembali dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas.

Selisih lebih dari jumlah imbalan yang
dialihkan dengan nilai wajar jumlah
kepentingan non-pengendali atas jumlah
neto aset dan kewajiban teridentifikasi yang
diakusisi dicatat sebagai goodwill. Jika
jumlah ini lebih rendah dari nilai wajar aset
neto entitas yang diakuisisi dalam kasus
pembelian dengan diskon, selisihnya diakui
langsung dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

Transaksi, saldo dan keuntungan antar
entitas Grup yang belum direalisasi telah
dieliminasi. Kerugian yang belum direalisasi
juga dieliminasi. Kebijakan akuntansi entitas
anak diubah jika diperlukan untuk
memastikan konsistensi dengan kebijakan
akuntasi yang diadopsi Grup.

Pelepasan entitas anak

Ketika Grup tidak lagi memiliki pengendalian
atau, kepentingan yang masih tersisa atas
entitas diukur kembali berdasarkan nilai
wajarnya, dan perubahan nilai tercatat
diakui dalam laporan laba rugi. Nilai tercatat
awal adalah sebesar nilai wajar untuk
kepentingan pengukuran kembali
kepentingan yang tersisa sebagai entitas
asosiasi, ventura bersama atau aset
keuangan. Di samping itu, jumlah yang
sebelumnya diakui pada pendapatan
komprehensif lain sehubungan dengan
entitas tersebut dicatat seolah-olah Grup
telah melepas aset atau liabilitas terkait. Hal
ini dapat berarti bahwa jumlah yang
sebelumnya diakui pada pendapatan
komprehensif lain direklasifikasi ke laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.
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Any contingent consideration to be transferred
by the Group is recognised at fair value at the
acquisition date. Subsequent changes to the
fair value of the contingent consideration that
is deemed to be an asset or liability is
recognised in accordance with PSAK No 55
“Financial  Instrument:  Recognition and
Measurement” in profit or loss. Contingent
consideration that is classified as equity is not
remeasured, and its subsequent settlement is
accounted for within equity.

Goodwill is initially measured as the excess of
the aggregate of the consideration transferred,
and the fair value of non-controlling interest
over the net identifiable assets acquired and
liabilities assumed. If this consideration is
lower than the fair value of the net assets of
the subsidiary acquired, the difference is
recognised directly in the consolidated
statements of comprehensive income.

Inter-company transactions, balances and
unrealised gains on transactions between
Group companies are eliminated. Unrealised
losses are also eliminated. Accounting policies
of subsidiaries have been changed where
necessary to ensure consistency with the
policies adopted by the Group.

Disposal of subsidiariy

When the Group ceases to have control, any
retained interest in the entity is remeasured to
its fair value at the date when the control is
lost, with the change in carrying amount
recognised in profit or loss. The fair value is the
initial carrying amount for the purposes of
subsequently accounting for the retained
interest as an associate, joint venture or
financial asset. In addition, any amounts
previously recognised in other comprehensive
income in respect of that entity are accounted
for as if the Group had directly disposed of the
related assets or liabilities. This may mean that
amounts previously recognised in other
comprehensive income are reclassified to
consolidated statements of comprehensive
income.
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e. Penjabaran Mata Uang Asing

Mata uang fungsional dan penyajian

Perusahaan menerapkan PSAK 10
‘Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Mata
Uang Asing”, yang mengatur bagaimana
memasukkan transaksi mata uang asing
dan kegiatan usaha luar negeri dalam
laporan keuangan entitas dan
menjabarkan laporan keuangan ke dalam
mata uang penyajian.

ltem-item yang disertakan dalam laporan
keuangan setiap entitas anggota Grup
diukur menggunakan mata uang yang
sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
di mana entitas beroperasi (“mata uang
fungsional”).

Laporan keuangan konsolidasian
disajikan dalam Rupiah yang merupakan
mata uang fungsional dan penyajian Grup.

Transaksi dan saldo

Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah
dengan menggunakan kurs yang berlaku
pada tanggal transaksi. Pada setiap
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah
menggunakan kurs penutup. Kurs yang
digunakan sebagai acuan adalah kurs
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.
Keuntungan dan kerugian selisih kurs
yang timbul dari penyelesaian transaksi
dalam mata uang asing dan dari
penjabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui di dalam
laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian, kecuali jika ditangguhkan
di dalam ekuitas sebagai lindung nilai arus
kas dan lindung nilai investasi bersih/neto
yang memenuhi syarat.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs
yang berhubungan dengan pinjaman,
serta kas dan bank disajikan pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian
sebagai  “penghasilan atau  biaya
keuangan”. Keuntungan atau kerugian
neto selisih kurs lainnya disajikan pada
laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian sebagai “(kerugian
/keuntungan lain-lain — neto)”.
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Foreign Currency Translation

Functional and presentation currency

The Company adopted PSAK 10 “The Effects
of Changes in Foreign Exchange Rates”,
which describes how to include foreign
currency transactions and foreign operations
in the financial statements of an entity and
tfranslate  financial statements into a
presentation currency.

Items included in the financial statements of
each of the Group’s entites are measured
using the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (“the
functional currency”).

The consolidated financial statements are
presented in Rupiah, which is the functional
and presentation Group currency.

Transactions and balances

Foreign currency transactions are translated
into Rupiah using the exchange rates
prevailing at the dates of the transactions. At
each reporting date, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currency are
translated into Rupiah using the closing
exchange rate. Exchange rate used as
benchmark is the rate which is issued by Bank
Indonesia. Foreign exchange gains and losses
resulting from the settlement of such
transactions and from the translation at period-
end exchange rates of monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies
are recognised in the consolidated statements
of comprehensive income, except when
deferred in equity as qualifying cash flow
hedges and qualifying net investment hedges.

Foreign exchange gains and losses that relate
to borrowings and cash and cash on hand in
bank are presented in the consolidated
statements of comprehensive income within
“finance income or costs”. All other net foreign
exchange gains and losses are presented in
the consolidated statements of comprehensive
income within “(other losses /gains — net)”.
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f.

Perubahan nilai wajar efek moneter yang
didenominasikan dalam mata uang asing
yang diklasifikasikan sebagai tersedia
untuk dijual dianalisa antara selisih
pejabaran yang timbul dari perubahan
biaya perolehan diamortisasi efek dan
perubahan nilai tercatat efek lainnya.
Selisih  penjabaran terkait dengan
perubahan biaya perolehan diamortisasi
diakui di dalam laporan laba rugi, dan
perubahan nilai tercatat lainnya diakui
pada laba komprehensif lainnya. Pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 nilai
tukar yang digunakan adalah sebagai
berikut:

31 Desember/

Changes in the fair value of monetary
securities denominated in foreign currency
classified as available-for-sale are analysed
between translation differences resulting from
changes in the amortised cost of the security
and other changes in the carrying amount of
the security. Translation differences related to
changes in amortised cost are recognised in
profit or loss, and other changes in carrying
amount are recognised in other
comprehensive income. As of
31 December 2020 and 2019 the exchange
rate used as follow:

31 December/

Mata Uang 31 December 2020 31 December 2019 Foreign Currency
Dolar Amerika

Serikat 14.105 13.901 US Dollar
Dolar Singapura 10.644 10.320 Singapore Dollar

Selisih penjabaran aset dan liabilitas
keuangan non-moneter yang dicatat pada
nilai wajar diakui sebagai bagian
keuntungan atau kerugian perubahan nilai
wajar. Sebagai contoh, selisih penjabaran
aset dan liabilitas keuangan non-moneter
seperti ekuitas yang dimiliki dan dicatat
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian diakui pada
laporan laba rugi sebagai bagian
keuntungan atau kerugian nilai wajar dan
selisih penjabaran pada aset non-moneter
seperti ekuitas yang diklasifikasikan
sebagai tersedia untuk dijual diakui dalam
pendapatan komprehensif lainnya.

Instrumen Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Grup mengakui aset keuangan atau
liabilitas keuangan dalam laporan posisi
keuangan jika dan hanya jika, Grup menjadi
salah satu pihak dalam ketentuan pada
kontrak instrument tersebut. Pada saat
pengakuan awal aset keuangan atau
liabilitas keuangan, Grup mengukur pada
nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan
atau liabilitas keuangan tidak diukur dalam
nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar
tersebut ditambah atau dikurang dengan
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitas
keuangan tersebut.
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Translation differences on non-monetary
financial assets and liabilities carried at fair
value are reported as part of the fair value gain
or loss. For example, translation differences
on non-monetary financial assets and liabilities
such as equities held at fair value through
consolidated statements of comprehensive
income are recognised in profit or loss as part
of the fair value gain or loss and translation
differences on non monetary assets such as
equities classified as available-for-sale
financial assets are recognised in other
comprehensive income.

Financial Instrument
Initial Recognition and Measurement

The Group recognizes a financial asset or a
financial liability in the statement of financial
position when, and only when, it becomes a
party to the contractual provisions of the
instrument. At initial recognition, the Group
measures all financial assets and financial
liabilities at its fair value. In the case of
financial asset or financial liability not at fair
value through profit or loss, fair value plus or
minus with the transaction costs that are
directly attributable to the acquisition or issue
of the financial asset or financial liability.
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Biaya transaksi yang dikeluarkan
sehubungan dengan perolehan aset
keuangan dan  penerbitan liabilitas

keuangan yang diklasifikasikan pada nilai
wajar melalui laba rugi dibebankan segera.

Komponen liabilitas pada instrumen
keuangan majemuk diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar liabilitas yang serupa
yang tidak memiliki opsi konversi ekuitas.
Komponen ekuitas diakui pada awalnya
sebesar selisih antara nilai wajar instrumen
keuangan majemuk secara keseluruhan
dan nilai wajar komponen liabilitas. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dialokasikan pada komponen
liabilitas dan ekuitas sesuai dengan
proporsi nilai tercatat awalnya.

Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan

Perlakuan akuntansi sebelum

1 Januari 2020

Pengukuran selanjutnya aset keuangan
tergantung pada klasifikasinya pada saat
pengakuan awal. Grup mengklasikasikan
aset keuangan dalam salah satu dari empat
kategori berikut:

(i) Aset Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar Melalui Laba atau Rugi
(FVTPL)

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi adalah aset
keuangan yang  dimiliki  untuk
diperdagangkan atau yang pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi. Aset keuangan diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat, atau bagian dari portfolio
instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek aktual saat ini, atau
merupakan derivatif, kecuali derivatif
yang ditetapkan dan efektif sebagai
instrumen lindung nilai.
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Transaction costs incurred on acquisition of a
financial asset and issue of a financial liability
classified atfair value through profit or loss are
expense immediately.

The liability component of compound financial
instrument is recognized initially at the fair
value of a similar liability that does not have an
equity conversion option. The equity
component is recognized initially as the
difference between the fair value of the
compound financial instrument as a whole and
the fair value of the liability component. Any
directly attributable transaction costs are
allocated to the liability and equity components
in proportion to their initial carrying amounts.

Subsequent Measurement of Financial
Assets
before

Accounting treatment

1 January 2020

Subsequent measurement of financial assets
depends on their classification on initial
recognition. The Group classifies financial
assets in one of the following four categories:

(i) Financial Assets at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL)

Financial assets at FVTPL are financial
assets held for trading or upon initial
recognition are designated as at fair
value through profit or loss. Financial
asset classified as held for trading if it is
acquired or incurred principally for the
purpose of selling and repurchasing it in
the near term, or it is a part of a portfolio
of identified financial instruments that are
managed together and for which there is
evidence of a recent actual pattern of
short-term profit taking, or it is a
derivative, except for a derivative that is
a designated and effective hedging
instrument.
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(ii)

(iif)

Setelah  pengakuan awal, aset
keuangan yang diukur pada FVTPL
diukur pada nilai wajarnya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.

Pinjaman yang Diberikan dan
Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan nonderivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif, kecuali:

(@) pinjaman yang diberikan dan
piutang yang dimaksudkan
untuk dijual dalam waktu dekat
dan yang pada saat pengakuan
awal ditetapkan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi;

(b) pinjaman yang diberikan dan
piutang yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual;
atau

(c) pinjaman yang diberikan dan
piutang dalam hal pemilik
mungkin tidak akan memperoleh
kembali investasi awal secara
substansial kecuali yang
disebabkan oleh penurunan
kualitas pinjaman.

Setelah pengakuan awal, pinjaman
yang diberikan dan piutang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku
bunga efektif.

Investasi Dimiliki Hingga Jatuh
Tempo (HTM)

Investasi HTM adalah aset keuangan
nonderivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan, serta Grup
mempunyai  intensi  positif  dan
kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo.
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After initial recognition, financial asstes at
FVTPL are measured at its fair value.
Gains or losses arising from change in
the fair value of financial assets are
recognized in profit or 0ss.

(ii) Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial  assets  with fixed or
determinable payments that are not
quoted in an active market, other than:

(a) those that intends to sell
immediately or in the near term and
upon initial recognition designated
as at fair value through profit or loss;

(b) those that upon initial recognition
designated as available for sale; or

(c) those for which the holder may not
recover substantially all of its initial
investment, other than because of
credit deterioration.

After initial recognition, loans and receivable
are measured at amortized cost using the
effective interest method.

(iii) Held-to-Maturity Investments (HTM)

HTM investments are non-derivative
financial  assets  with  fixed or
determinable  payments and fixed
maturity that the Group have the positive
intention and ability to hold to maturity.
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Setelah pengakuan awal, investasi
HTM diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

(iv) Aset Keuangan Tersedia Untuk
Dijual (AFS)

Aset keuangan AFS adalah aset
keuangan nonderivatif yang ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual atau yang
tidak diklasifikasikan sebagai (a)
pinjaman yang diberikan dan piutang,
(b) investasi yang diklasifikasikan
dalam kelompok dimiliki hingga jatuh
tempo, atau (c) aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Setelah  pengakuan awal, aset
keuangan AFS diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari perubahan nilai wajar
diakui dalam penghasilan
komprehensif lain, kecuali untuk
kerugian  penurunan nilai  dan
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan  kurs, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya. Pada saat itu,
keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Investasi dalam instrumen ekuitas
yang tidak memiliki harga kuotasian di
pasar aktif dan nilai wajarnya tidak
dapat diukur secara andal diukur pada
biaya perolehan.

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari
2020

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
diklasifikasikan dalam tiga kategori sebagai
berikut: aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan yang diamortisasi, aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain, aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.
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After initial recognition, HTM investments
are measured at amortized cost using the
effective interest method.

(iv) Available-for-Sale Financial Assets
(AFS)

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available for sale on initial recognition or
are not classified as (a) loans and
receivable, (b) held-to-maturity
investment, or (c) financial assets at fair
value through profit or loss.

After initial recognition, AFS financial
assets are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change in
the fair value is recognized on other
comprehensive income, except for
impairment losses and foreign exchange
gains or losses, until the financial assets
is derecognized. At that time, the
cumulative gains or losses previously
recognized in other comprehensive
income shall be reclassified from equity
to profit or loss as a reclassification
adjustment.

Investment in equity instruments that do
not have a quoted market price in an
active market and whose fair value
cannot be reliably measured are
measured at cost.

Accounting treatment since 1 January
2020

At initial recognition, financial assets are
classified in the three categories as follows:
financial assets at amortized costs, financial
assets at fair value through other
comprehensive income, and financial assets
at fair value through profit or loss.
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(i)

(i)

Aset Keuangan yang Diukur pada
Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan dapat diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi hanya
jika memenuhi kedua kondisi berikut
dan tidak ditetapkan sebagai FVTPL.:

(a) keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk
memiliki aset keuangan untuk
tujuan mendapatkan arus kas
kontraktual (held to collect); dan

(b) Kriteria kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal
tertentu menghasilkan arus kas
yang merupakan pembayaran
pokok dan bunga semata (SPPI)
dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan ini diukur pada jumlah
yang diakui pada awal pengakuan
dikurangi dengan pembayaran pokok,
kemudian dikurangi atau ditambah
dengan jumlah amortisasi kumulatif
atas perbedaan jumlah pengakuan
awal dengan jumlah pada saat jatuh
tempo, dan penurunan nilainya.

Pendapatan keuangan dihitung
dengan metode menggunakan suku
bunga efektif dan diakui di laba rugi.
Perubahan pada nilai wajar diakui di
laba rugi ketika aset dihentikan atau
direklasifikasi.

Aset keuangan yang diklasifikasikan
menjadi aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
dapat dijual ketika terdapat
peningkatan risiko kredit. Penghentian
untuk alasan lain diperbolehkan namun
jumlah penjualan tersebut harus tidak
signifikan jumlahnya atau tidak sering.

Aset Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar Melalui Penghasilan
Komprehensif Lain (“FVTOCI”)

Aset keuangan diukur pada FVTOCI
jika kedua kondisi berikut terpenuhi:
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(i)

(ii)

Financial Assets Measured at

Amortized Costs

A financial asset is measured at
amortized cost only if it meets both of the
following conditions and it is not
designated as at FVTPL:

(a) The financial assets is held within a
business model whose objective is
to hold the asset to collect
contractual cash flows (held to
collect); and

(b) contractual terms of the financial
assets give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments
of principal and interest (SPPI) on
the principal amount outstanding.

The financial asset is measured at the
amount recognized at initial recognition
minus principal repayments, plus or
minus the cumulative amortization of any
difference between that initial amount
and the maturity amount, and any loss
allowance.

Interest income is calculated using the
effective interest method and s
recognized in profit or loss. Changes in
fair value are recognized in profit and loss
when the asset is derecognized or
reclassified.

Financial assets classified to amortized
cost may be sold where there is an
increase in credit risk. Disposals for other
reasons are permitted but such sales
should be insignificant in value or
infrequent in nature.

Financial Assets Measured at Fair
Value Through Other Comprehensive
Income (“FVTOCI”)

The financial assets are measured at
FVTOCI if these conditions are met:
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(iif)

(@) aset keuangan dikelola dalam
model bisnis yang tujuannya akan
terpenuhi dengan mendapatkan
arus kas kontraktual dan menjual
aset keuangan; dan

(b) persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memberikan
hak pada tanggal tertentu atas
arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga
(solely payments of principal and
interest - SPPI) dari jumlah pokok
terutang.

Aset keuangan tersebut diukur sebesar
nilai wajar, dimana keuntungan atau
kerugian diakui dalam penghasilan
komprehensif lain, kecuali untuk
kerugian akibat penurunan nilai dan
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan kurs, diakui pada laba rugi.
Ketika aset keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya atau
direklasifikasi, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

Aset Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar Melalui Laba Rugi
(“FVTPL”)

Aset keuangan yang diukur pada
FVTPL adalah aset keuangan yang
tidak memenuhi kriteria untuk diukur
pada biaya perolehan diamortisasi
atau untuk diukur FVTOCI.

Setelah  pengakuan awal, aset
keuangan yang diukur pada FVTPL
diukur pada nilai wajarnya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.
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(a) the financial asset is held within a
business model whose objective is
achieved by both  collecting
contractual cash flows and selling
the financial asset; and

(b) the contractual terms of the financial
asset give rise on specified dates to
cash flows that are solely payments
of principal and interest (“SPPI”) on
the principal amount outstanding.

Financial assets are measured at
fair value. The changes in fair value
are recognized initially in other
comprehensive  income  (OCI),
except for impairment gains and
losses, and a portion of foreign
exchange gains and losses, are
recognized in profit or loss. When
the asset is derecognized or
reclassified, changes in fair value
previously recognized in other
comprehensive income and
accumulated  in  equity  are
reclassified from equity to profit or
loss as a reclassification
adjustment.

(iii) Financial Assets Measured at Fair
Value Through Profit or Loss
(“FVTPL”)

Financial assets measured at FVTPL are
those which do not meet both criteria for
neither amortized costs nor FVTOCI.

After initial recognition, FVTPL financial
assets are measured at fair value. The
changes in fair value are recognized in
profit or loss.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Aset keuangan berupa derivatif dan
investasi pada instrumen ekuitas tidak
memenuhi kriteria untuk diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau
kriteria untuk diukur pada FVTOCI,
sehingga diukur pada FVTPL. Namun
demikian, Grup dapat menetapkan
pilihan yang tidak dapat dibatalkan
saat pengakuan awal atas investasi
pada instrumen ekuitas yang bukan
untuk diperjualbelikan dalam waktu
dekat (held for trading) untuk diukur
pada FVTOCI.

Penetapan ini menyebabkan semua
keuntungan atau kerugian disajikan di
penghasilan komprehensif lain, kecuali
pendapatan dividen tetap diakui di laba
rugi. Keuntungan atau Kkerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi ke saldo laba tidak
melalui laba rugi.

Pengukuran  Selanjutnya Liabilitas
Keuangan

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari
2020

Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan
tergantung pada klasifikasinya pada saat
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan
liabilitas keuangan dalam salah satu dari
kategori berikut:

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur
pada Nilai Wajar Melalui Laba Rugi
(FVTPL)

Liabilitas keuangan yang diukur pada
FVTPL adalah liabilitas keuangan yang
dimiliki untuk diperdagangkan atau
yang pada saat pengakuan awal telah
ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat, atau bagian dari portfolio
instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek aktual saat ini, atau
merupakan derivatif, kecuali derivatif
yang ditetapkan dan efektif sebagai
instrumen lindung nilai.
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Financial assets in form of derivatives
and investment in equity instrument are
not eligible to meet both criteria for
amortized costs or fair value through
other comprehensive income FVTOCI.
Hence, these are measured at fair value
through  profit or loss FVTPL.
Nonetheless, the Group may irrevocably
designated an investment in an equity
instrument which is not held for trading in
any time soon as FVTOCI.

This designation result in gains and
losses to be presented in other
comprehensive income, except for
dividend income on a qualifying
investment which is recognized in profit
or loss. Cumulative gains or losses
previously recognized in other
comprehensive income are reclassified
to retained earnings, not to profit or loss.

Subsequent Measurement of Financial
Liabilities

Accounting treatment before 1 January
2020

Subsequent ~measurement of financial
liabilities depends on their classification on
initial recognition. The Group classify financial
liabilities into one of the following categories:

(i) Financial Liabilities at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL)

Financial liabilities at FVTPL are financial
liabilities held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair
value through profit or loss.

Financial liabilities classified as held for
trading if it is acquired or incurred
principally for the purpose of selling and
repurchasing it in the near term, or it is a
part of a portfolio of identified financial
instruments that are managed together
and for which there is evidence of recent
actual pattern of short-term profit taking,
oritis a derivative, except for a derivative
that is a designated and effective hedging
instrument.
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(ii)

Setelah pengakuan awal, liabilitas
keuangan yang diukur pada FVTPL
diukur pada nilai wajarnya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar diakui dalam
laba rugi.

Liabilitas Keuangan Lainnya

Liabiltas keuangan yang tidak
diklasifikasikan  sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada FVTPL
dikelompokan dalam kategori ini dan
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari
2020

Grup mengklasifikasikan seluruh liabilitas
keuangan sehingga setelah pengakuan
awal liabilitas keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, kecuali:

(i)

(ii)

(iif)

(iv)

Liabilitas keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi. Liabiitas dimaksud,
termasuk derivatif yang merupakan
liabiliatas, selanjutnya akan diukur
pada nilai wajar.
Liabitas keuangan yang timbul Ketika
pengalihan aset keuangan yang tidak
memenuhi  kualifikasi  penghentian
pengakuan atau ketika pendekatan
keterlibatan berkelanjutan diterapkan.
Kontrak jaminan keuangan dan
komitmen untuk menyediakan
pinjaman dengan suku bunga dibawah
pasar. Setelah pengakuan awal,
penerbit  kontrak dan  penerbit
komitment  selanjutnya mengukur
kontrak tersebut sebesar jumlah yang
lebih tinggi antara:
(a) Jumlah penyisihan kerugian dan
(b) Jumlah yang pertama kali diakui
dikurangi dengan, jika sesuai,
jumlah kumulatif dari penghasilan
yang diakui sesuai dengan prinsip
PSAK 72
Imbalan kontijensi yang diakui oleh
pihak pengakusisi dalam kombinasi
bisnis Ketika PSAK 22 diterapkan.
Imbalan kontijensi selanjutnya diukur
pada nilai wajar dan selisihnya dalam
laba rugi.
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(ii)

After initial recognition, financial liabilities
at FVTPL are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change in
the fair value are recognized in profit or
loss.

Other Financial Liabilities

Financial liabilities that are not classified
as financial liabilities at FVTPL are
classified in this category and are
measured at amortized cost using the
effective interest method.

Accounting treatment since 1 January
2020

The Group shall classify all financial liabilities
as subsequently measured at amortised cost,
except for:

(i)

(ii)

(i)

(iv)

financial liabilities at fair value through
profit or loss. Such liabilities, including
derivatives that are liabilities, shall be
subsequently measured at fair value.

financial liabilities that arise when a
transfer of a financial asset does not
qualify for derecognition or when the

continuing involvement approach
applies.
financial —guarantee contracts and

commitments to provide a loan at a
below-market interest rate. After initial
recognition, an issuer of such a contract
and an issuer of such a commitment shall
subsequently measure it at the higher of:

a. the amount of the loss allowance

b. the amount initially recognised less,
when appropriate, the cumulative
amount of income recognised in
accordance with the principles of
PSAK 72.

Contingent consideration recognised by

an acquirer in a business combination to

which PSAK 22 applies. Such contingent

consideration shall subsequently be

measured at fair value with changes

recognised in profit or loss.
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Saat pengakuan awal, Grup dapat
membuat penetapan yang takterbatalkan
untuk mengukur liabilitas keuangan pada
nilai wajar melalui laba rugi, jika diizinkan
oleh standar atau jika penetapan akan
menghasilkan informasi yang lebih relevan,
karena:

(i) mengeliminasi  atau mengurangi
secara signifikan inkosistensi
pengukuran atau pengakuan (kadang
disebut sebagai “accounting

mismatch”) yang dapat timbul dari
pengukuran aset atau liabilitas atau
pengakuan keuntungan dan kerugian
atas aset atau liabilitas dengan dasar
yang berbeda beda; atau

(i) sekelompok liabilitas keuangan atau
aset keuangan dan liabilitas keuangan
dikelola dan kinerjanya dievaluasi
berdasarkan nilai wajar, sesuai
manajemen risiko atau strategi
investasi yang terdokumentasi, dan
informasi dengan dasar nilai wajar
dimaksud atas kelompok tersebut
disediakan secara internal untuk
personil manajemen kunci Grup.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari
2020

Grup mengevaluasi apakah terdapat bukti
objektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan atau
kelompok aset keuangan diturunkan
nilainya dan kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti
objektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
tersebut (peristiwa yang merugikan), dan
peristwva yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa
depan dari aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dapat diestimasi
secara andal.

Berikut adalah bukti objektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai:

(i) kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;
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The Group may, at initial recognition,
irrevocably designate a financial liability as
measured at fair value through profit or loss
when permitted by the standard or when doing
so results in more relevant information,
because either:

(i) it eliminates or significantly reduces a
measurement or recognition
inconsistency (sometimes referred to as
‘an accounting mismatch’) that would
otherwise arise from measuring assets or
liabilities or recognising the gains and
losses on them on different bases; or

(i) a group of financial liabilities or financial
assets and financial liabilities is managed
and its performance is evaluated on a fair
value basis, in accordance with a
documented risk management or
investment strategy, and information
about the group is provided internally on
that basis to the Grup’s key management
personnel.

Impairment of Financial Assets

Accounting treatment before 1 January
2020

The Group assesses whether there is any
objective evidence that a financial asset or
group of financial assets is impaired. A
financial asset or group of financial assets is
impared and impairment lossess are incurred,
if and only if, there is objective evidence of
impairment as a result of one or more events
that occured after the initial recognition of the
asset (loss event), and that loss event has an
impact on the estimated future cash flows of
the financial asset or group of financial assets
that can be reliably estimated.

The following are objective evidence that a
financial asset or the group of financial assets
is impaired:

(i) significant financial difficulty of the issuer
or obligor;
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(i) pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
gagal bayar atau tunggakan
pembayaran pokok atau bunga;

(iii) terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan
lainnya;

(iv) terdapat data yang dapat diobservasi
yang mengindikasikan adanya
penurunan yang dapat diukur atas
estimasi arus kas masa depan dari
kelompok aset keuangan sejak
pengakuan awal aset, seperti
memburuknya status pembayaran
pihak peminjam atau kondisi ekonomi
yang berkorelasi dengan gagal bayar.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas,
penurunan yang signifikan atau penurunan
jangka panjang dalam nilai wajar instrumen
ekuitas di bawah biaya perolehannya
merupakan  bukti  objektif terjadinya
penurunan nilai.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman
yang diberikan dan piutang atau investasi
dimiliki hingga jatuh tempo yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi, maka
jumlah kerugian tersebut diukur sebagai
selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai
kini estimasi arus kas masa depan yang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset tersebut dan diakui pada laba
rugi.

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut
mengalami penurunan nilai, maka kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi meskipun
aset keuangan tersebut belum dihentikan
pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif
yang direklasifikasi adalah selisih antara
biaya perolehan (setelah  dikurangi
pelunasan pokok dan amortisasi) dan nilai
wajar kini, dikurangi kerugian penurunan
nilai aset keuangan yang sebelumnya telah
diakui dalam laba rugi.
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(i) a breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments;

(i) it becoming probable that the borrower
will enter bankruptcy or other financial
reorganization;

(iv) observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated
future cash flows from a group of financial
assets since the initial recognition, such
as adverse changes in the payment
status of borrowers or economic
condition that correlate with defaults.

For investment in equity instrument, a
significant and prolonged decline in the fair
value of the equity instrument below its cost is
an objective evidence of impairment.

If there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred on loans
and receivable or held-to-maturity
investments carried at amortized cost, the
amount of impairment loss is measured as the
difference between the carrying amount of the
financial asset and the present value of
estimated future cash flows discounted at the
financial asset’s original effective interest rate
and recognized in profit or loss.

When a decline in the fair value of an
available-for-sale financial asset has been
recognized in other comprehensive income
and there is objective evidence that the asset
is impaired, the cumulative loss that had been
recognized in other comprehensive income
shall be reclassified from equity to profit or
loss as a reclassification adjustment even
though the financial assets has not been
derecognized. The amount of the cumulative
loss that is reclassified are the difference
between the acquisition cost (net of any
principal repayment and amortisation) and
current fair value, less any impairment loss on
that financial asset previously recognized in
profit or loss.
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Untuk investasi ekuitas AFS yang tercatat
dan tidak tercatat di bursa, penurunan yang
signifikan atau jangka panjang pada nilai
wajar dari investasi ekuitas di bawah biaya
perolehannya dianggap sebagai bukti
objektif penurunan nilai.

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang dinilai tidak akan
diturunkan  secara individual tetapi
penurunan secara kolektif. Bukti objektif
dari penurunan nilai portofolio piutang dapat
termasuk pengalaman Grup atas
tertagihnya piutang di masa lalu,
peningkatan keterlambatan penerimaan
pembayaran piutang dari rata-rata periode
kredit, dan juga pengamatan atas
perubahan kondisi ekonomi nasional atau
lokal yang berkorelasi dengan gagal bayar
atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, jumlah
kerugian penurunan nilai merupakan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang
yang didiskontokan menggunakan tingkat
suku bunga efektif awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai
secara langsung atas aset keuangan,
kecuali piutang yang nilai tercatatnya
dikurangi melalui penggunaan  akun
cadangan kerugian penurunan nilai piutang.
Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun cadangan
kerugian penurunan nilai piutang.
Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan  kerugian
penurunan nilai piutang. Perubahan nilai
tercatat akun  cadangan kerugian
penurunan nilai piutang diakui dalam laba
rugi.

Jika aset keuangan AFS dianggap menurun
nilainya, keuntungan kumulatif yang
sebelumnya telah diakui dalam ekuitas
dicatat ke laba rugi.
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For listed and unlisted equity investments
classified as AFS, a significant or prolonged
decline in the fair value of the security below
its cost is considered to be objective evidence
of impairment.

For certain categories of financial asset, such
as receivables, assets that are assessed not
to be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a
portfolio of receivables could include the
Group’ past experiences of collecting
payments, an increase in the number of
delayed payments in the portfolio past the
average credit period, as well as observable
changes in national or local economic
conditions that correlate with default on
receivables.

For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment is the difference
between the asset’s carrying amount and the
present value of estimated future cash flows,
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in
the carrying amount of the allowance account
are recognized in profit or loss.

When an AFS financial asset is considered to
be impaired, cumulative gains previously
recognized in equity are recognized in profit or
loss.
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Pengecualian dari instrumen ekuitas AFS,
jika, pada periode berikutnya, jumlah
penurunan nilai berkurang dan penurunan
dapat dikaitkan secara objektif dengan
sebuah peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
dipulihkan melalui laba rugi hingga nilai
tercatat investasi pada tanggal pemulihan
penurunan nilai tidak melebihi biaya
perolehan diamortisasi sebelum pengakuan
kerugian penurunan nilai dilakukan.

Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
dalam laba rugi tidak boleh dipulihkan
melalui laba rugi. Setiap kenaikan nilai
wajar setelah penurunan nilai diakui secara
langsung ke penghasilan komprehensif lain.

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari
2020

Aset keuangan dinilai apakah terdapat
indikasi penurunan nilai pada setiap akhir
periode  pelaporan. Aset keuangan
diturunkan nilainya apabila terdapat bukti
obyektif sebagai akibat adanya satu atau
lebih peristiwva yang terjadi setelah
pengakuan awal aset keuangan tersebut
dan dilakukan estimasi terhadap arus kas
masa depan dari investasi tersebut yang
akan terdampak.

Grup mengakui penyisihan kerugian untuk
aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
mengukur penyisihan kerugian instrumen
keuangan sejumlah  kerugian  kredit
ekspektasian sepanjang umurnya jika risiko
kredit atas instrumen keuangan tersebut
telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal.

Namun, jika risiko kredit instrumen
keuangan tersebut tidak meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, maka
Grup mengakui sejumlah kerugian kredit
ekspektasian 12 bulan.
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With the exception of AFS equity instruments,
if in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decrease
can be related objectively to an event
occurring  after the impairment was
recognized, the previously recognized
impairment loss is reversed through profit or
loss to the extent that the carrying amount of
the investment at the date the impairment is
reversed does not exceed what the amortized
cost would have been had the impairment not
been recognized.

In respect of AFS equity, impairment losses
previously recognized in profit or loss are not
reversed through profit or loss. Any increase
in fair value subsequent to an impairment loss
is recognized directly in other comprehensive
income.

Accounting treatment since 1 January
2020

Financial assets are assessed for indicators of
impairment at the end of each reporting date.
Financial assets are impaired where there is
objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the financial asset and the
estimated future cash flows of the investment
have been affected.

The Group recognize expected credit loss for
its financial assets measured at amortized
cost.

At the end of each reporting date, the Group
calculates any impairment provision in
financial instruments based on its lifetime
expected credit loss if the credit risk of the
financial  instruments  has  increased
significantly since its initial recognition.

However, if credit risk has not increased
significantly since initial recognition, then a
12 months expected credit loss (stage 1) is
recognized.
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Grup menerapkan metode yang The Group applied a simplified approach to
disederhanakan untuk mengukur kerugian measure such expected credit loss for trade
kredit ekspektasian tersebut terhadap receivables and contract assets without
piutang usaha dan aset kontrak tanpa significant financing component.

komponen pendanaan yang signifikan.

Grup menganggap aset keuangan gagal The Group considers a financial asset to be in
bayar ketika pihak ketiga tidak mampu default when the counterparty is unlikely to
membayar kewajiban kreditnya kepada pay its credit obligations to the Company in
Grup secara penuh. Periode maksimum full. The maximum period considered when
yang dipertimbangkan ketika estimating expected credit loss is the
memperkirakan kerugian kredit maximum contractual period over which the
ekspektasian adalah periode maksimum Group is exposed to credit risk.

kontrak dimana Grup terekspos terhadap

risiko kredit.

Penyisihan  kerugian diakui sebagai Impairment losses are recognized as a
pengurang jumlah tercatat aset keuangan deduction in financial assets’ carrying amount,
kecuali untuk aset keuangan yang diukur except for financial assets measured at
pada FVTOCI yang penyisihan kerugiannya FVTOCI where its impairment is recognized in
diakui dalam penghasilan komprehensif other comprehensive income. The expected
lain. Sedangkan jumlah kerugian kredit credit loss (or recovery of credit loss) is
ekspektasian (atau pemulihan kerugian recognized in profit or loss, as gains or losses
kredit) diakui dalam laba rugi, sebagai of financial asset impairment.

keuntungan atau kerugian penurunan nilai.

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian The expected credit loss of financial
dari instrumen keuangan dilakukan dengan intruments are conducted by a means which
suatu cara yang mencerminkan: reflect:

(i) jumlah yang tidak bias dan rata-rata () an unbiased and probability-weighted
probabilitas tertimbang yang amount that reflects a range of possible
ditentukan dengan mengevaluasi outcomes;
serangkaian kemungkinan yang dapat
terjadi;

(i) nilai waktu uang; dan (i) time value of money, and

(iii) informasi yang wajar dan terdukung (iii) reasonable and supportable information
yang tersedia tanpa biaya atau upaya that is available without undue cost or
berlebihan pada tanggal pelaporan effort about past events, current conditions
mengenai peristiwva masa lalu, kondisi and forecasts of future conditions.
kini, dan perkiraan kondisi ekonomi
masa depan.
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Aset keuangan dapat dianggap tidak
mengalami peningkatan risiko kredit secara
signifikan sejak pengakuan awal jika aset
keuangan memiliki risiko kredit yang rendah
pada tanggal pelaporan. Risiko kredit pada
instrumen keuangan dianggap rendah
ketika aset keuangan tersebut memiliki
risiko gagal bayar yang rendah, peminjam
memiliki kapasitas yang kuat untuk
memenuhi kewajiban arus kas
kontraktualnya dalam jangka waktu dekat
dan memburuknya kondisi ekonomik dan
bisnis dalam jangka waktu panjang
mungkin, namun tidak selalu, menurunkan
kemampuan peminjam untuk memenuhi
kewajiban arus kas kontraktualnya. Untuk
menentukan apakah aset keuangan
memiliki risiko kredit rendah, Grup dapat
menggunakan peringkat risiko kredit
internal atau penilaian eksternal. Misal, aset
keuangan dengan peringkat ‘investment
grade” berdasarkan penilaian eksternal
merupakan instrumen yang memiliki risiko
kredit yang rendah, sehingga tidak
mengalami peningkatan risiko kredit secara
signifikan sejak pengakuan awal.

Penghentian Pengakuan Aset dan
Liabilitas Keuangan

Aset Keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset
keuangan, jika dan hanya jika, hak
kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan berakhir atau Grup
mengalihkan  hak  kontraktual untuk
menerima kas yang berasal dari aset
keuangan atau tetap memiliki hak
kontraktual untuk menerima kas tetapi juga
menanggung kewajiban kontraktual untuk
membayar arus kas yang diterima tersebut
kepada satu atau lebih pihak penerima
melalui suatu kesepakatan. Jika Grup
secara substansial mengalihkan seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, maka Grup menghentikan
pengakuan aset keuangan dan mengakui
secara terpisah sebagai aset atau liabilitas
untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul
atau yang masih dimiliki dalam pengalihan
tersebut.
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Financial assets may be considered to not
having significant increase in credit risk since
initial recognition if the financial assets have a
low credit risk at the reporting date. Credit risk
on financial instrument may be considered be
low if there is a low risk of default, the borrower
has a strong capacity to meet its contractual
cash flow obligations in the near term and
adverse changes in economic and business
conditions in the longer term may, but will not
necessarily, reduce the ability of the borrower to
fulfil its contractual cash flow obligations. To
determine whether a financial asset has a low
credit risk, the Group may use internal credit
risk rating or external assessment. For
example, a financial asset with ‘investment
grade’ according to external assessment has a
low credit risk rating, thus it does not experience
an increase in significant credit risk since initial
recognition.

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities

Financial assets

The Group derecognizes a financial asset, if
and only if, the contractual rights to the cash
flows from the financial asset expired or the
Group transfers the contractual rights to receive
the cash flows of the financial asset or retains
the contractual rights to receive the cash flows
but assumes a contractual obligation to pay the
cash flows to one or more recipients in an
arrangement. If the  Group transfers
substantially all the risks and benefits of
ownership of the financial asset, the Company
derecognizes the financial asset and recognize
separately as asset or liabilities any rights and
obligation created or retained in the transfer.
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Jika Grup secara substansial tidak If the Group neither transfers nor retains

mengalihkan dan tidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut dan masih memiliki
pengendalian, maka Grup mengakui aset
keuangan sebesar keterlibatan
berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut. Jika Grup secara substansial
masih memiliki seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan, maka
Grup tetap mengakui aset keuangan
tersebut.

Grup melakukan transaksi dengan mana ia
mentransfer aset yang diakui dalam laporan
posisi keuangannya, tetapi tetap memiliki
semua atau secara substansial semua
risiko dan manfaat dari aset yang ditransfer.
Dalam kasus ini, aset yang ditransfer tidak
dihentikan pengakuannya.

Saat penghentian  pengakuan aset
keuangan secara keseluruhan, selisih
antara jumlah tercatat aset dan jumlah
pembayaran dan piutang yang diterima dan
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan terakumulasi dalam
ekuitas direklasifikasi ke laba rugi.

Saat penghentian  pengakuan aset
keuangan terhadap satu bagian saja Grup
mengalokasikan jumlah tercatat
sebelumnya dari aset keuangan tersebut
pada bagian yang tetap diakui berdasarkan
keterlibatan berkelanjutan dan bagian yang
tidak lagi diakui berdasarkan nilai wajar
relatif dari kedua bagian tersebut pada
tanggal transfer. Selisih antara jumlah
tercatat yang dialokasikan pada bagian
yang tidak lagi diakui dan jumlah dari
pembayaran yang diterima untuk bagian
yang tidak lagi diakui dan setiap
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi
diakui tersebut yang sebelumnya telah
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
diakui pada laba rugi. Keuntungan dan
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif lain
dialokasikan pada bagian yang tetap diakui
dan bagian yang dihentikan pengakuannya,
berdasarkan nilai wajar relatif kedua bagian
tersebut.
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substantially all the risks and benefits of
ownership of the financial asset and has
retained control, the Group continues to
recognizes the financial asset to the extent of its
continuing involvement in the financial asset. If
the Group retains substantially all the risks and
benefits of ownership of the financial asset, the
Group continues to recognize the financial
asset.

The Group enters into transactions whereby it
transfers assets recognised in its statement of
financial position, but retains either all or
substantially all of the risks and rewards of the
transferred assets. In these cases, the
transferred assets are not derecognised.

On derecognition of a financial asset in its
entirety, the difference between the assets
carrying amount and the sum of the
consideration received and receivable and the
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income and
accumulated in equity is reclassified to profit or
loss.

On derecognition of a financial asset other than
in its entirety the Group allocate the previous
carrying amount of the financial asset between
the part they continue to recognize under
continuing involvement and the part they no
longer recognize on the basis of the relative fair
values of those parts on the date of the transfer.
The difference between the carrying amount
allocated to the part that is no longer recognized
and the sum of the consideration received for
the part no longer recognized and any
cumulative gain or loss allocated to it that had
been recognized in other comprehensive
income is recognized in profit or loss. A
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income is
allocated between the part that continues to be
recognized and the part that is no longer
recognized on the basis of the relative fair
values of those parts.
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Liabilitas keuangan Financial liabilities
Grup menghentikan pengakuan liabilitas The Group removes a financial liability from its
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas statement of financial position if, and only if, it is
keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika extinguished, i.e. when the obligation specified
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak in the contract is discharged or cancelled or
dilepaskan atau dibatalkan atau expired.

kadaluwarsa.

Metode Suku Bunga Efektif The Effective Interest Method

Metode suku bunga efektif adalah metode The effective interest method is a method of
yang digunakan untuk menghitung biaya calculating the amortized cost of a financial
perolehan diamortisasi dari aset atau asset or a financial liability (or group of financial
liabilitas keuangan (atau kelompok aset assets or financial liabilities) and allocating of
atau liabilitas keuangan) dan metode untuk the interest income or interest expense over the
mengalokasikan pendapatan bunga atau relevant period. The effective interest rate is the
beban bunga selama periode yang relevan. rate that exactly discount estimated future cash
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang payments or receipts through the expected life
secara tepat mendiskontokan estimasi of the financial instrument or, when appropriate,
pembayaran atau penerimaan kas masa a shorter period to the net carrying amount of
depan selama perkiraan umur dari the financial asset or financial liability.

instrumen keuangan, atau jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk
memperoleh jumlah tercatat neto dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan.

Pada saat menghitung suku bunga efektif, When calculating the effective interest rate, the
Grup mengestimasi arus kas dengan Group estimates cash flows considering all
mempertimbangkan seluruh persyaratan contractual terms of the financial instrument, for
kontraktual dalam instrumen keuangan example, prepayment, call and similar option,
tersebut, seperti pelunasan dipercepat, opsi but shall not consider future credit losses. The
beli dan opsi serupa lain, tetapi tidak calculation includes all fees and points paid or
mempertimbangkan kerugian kredit masa received between parties to the contract that
depan. Perhitungan ini mencakup seluruh are an integral part of the effective interest rate,
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan transaction costs, and all other premiums or
atau diterima oleh pihak-pihak dalam discounts.

kontrak yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi, dan seluruh premium atau
diskonto lain.
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Reklasifikasi

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari
2020

Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
selama derivatif tersebut dimiliki atau
diterbitkan dan tidak mereklasifikasi setiap
instrumen keuangan dari diukur melalui
laba rugi jika pada pengakuan awal
instrumen keuangan tersebut ditetapkan
oleh Grup sebagai diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Grup dapat
mereklasifikasi aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi, jika aset
keuangan tidak lagi dimiliki untuk tujuan
penjualan atau pembelian kembali aset
keuangan tersebut dalam waktu dekat.

Grup tidak mereklasifikasi setiap instrumen
keuangan ke diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi setelah pengakuan awal.

Jika, karena perubahan intensi atau
kemampuan Grup, instrumen tersebut tidak
tepat lagi diklasifikasikan sebagai investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, maka investasi
tersebut direklasifikasi menjadi tersedia
untuk dijual dan diukur kembali pada nilai
wajar. Jika terjadi penjualan atau
reklasifikasi atas investasi dimiliki hingga
jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari
jumlah yang tidak signifikan, maka sisa
investasi dimiliki hingga jatuh tempo
direklasifikasi menjadi tersedia untuk dijual,
kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut
dilakukan ketika aset keuangan sudah
mendekati jatuh tempo atau tanggal
pembelian kembali, terjadi setelah seluruh
jumlah pokok telah diperoleh secara
substansial sesuai jadwal pembayaran atau
telah diperoleh pelunasan dipercepat, atau
terkait dengan kejadian tertentu yang
berada di luar kendali, tidak berulang, dan
tidak dapat diantisipasi secara wajar.

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari
2020

Grup dapat mereklasifikasi seluruh aset
keuangan jika dan hanya jika, terjadi
perubahan model bisnis.
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Reclassification
Accounting treatment before 1 January 2020

The Group shall not reclassify a derivative out
of the measured at fair value through profit or
loss category while it is held or issued and not
reclassify any financial instrument out of the
measured at fair value through profit or loss
category if upon initial recognition it was
designated by the Group as measured at fair
value through profit or loss. The Group may
reclassifiy that financial asset out of the
measured at fair value through profit or loss
category if a financial asset is no longer held for
the purpose of selling or repurchasing it in the
near term.

The Group shall not reclassify any financial
instrument into the measured at fair value
through profit or loss category after initial
recognition.

If, as a result of a change in Group’s intention or
ability, it is no longer appropriate to classify an
investment as held to maturity, it shall be
reclassified as available for sale and
remeasured at fair value. Whenever sales or
reclassification of more than an insignificant
amount of held-to-maturity investments, any
remaining held-to-maturity investments shall be
reclassified as available for sale, other than
sales or reclassification that are so close to
maturity or the financial asset’s call date, occur
after all the financial asset’s original principal
has been collected substantially through
scheduled payments or prepayments, or are
attributable to an isolated event that is beyond
control, non-recurring, and could not have been
reasonably anticipated.

Accounting treatment since 1 January 2020

The Group can reclassify all its financial assets
if and only if, a change in the business model.
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Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan,
maka Grup menerapkan reklasifikasi secara
prospektif dari tanggal reklasifikasi. Grup
tidak menyajikan kembali keuntungan,
kerugian (termasuk keuntungan atau
kerugian penurunan nilai), atau bunga yang
diakui sebelumnya.

Ketika Grup mereklasifikasi aset keuangan
keluar dari kategori pengukuran biaya
perolehan diamortisasi menjadi kategori
FVTPL, nilai wajarnya diukur pada tanggal
reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari selisih antara biaya
perolehan diamortisasi sebelumnya dan
nilai wajar aset keuangan diakui dalam laba
rugi. Pada saat Grup melakukan
reklasifikasi sebaliknya, yaitu dari aset
keuangan kategori FVTPL menjadi kategori
pengukuran biaya perolehan diamortisasi,
maka nilai wajar pada tanggal reklasifikasi
menjadi jumlah tercatat bruto yang baru.

Pada saat Grup mereklasifikasi aset
keuangan keluar dari kategori pengukuran
biaya perolehan diamortisasi menjadi
kategori FVTOCI, nilai wajarnya diukur
pada tanggal reklasifikasi. Keuntungan atau
kerugian yang timbul dari selisih antara
biaya perolehan diamortisasi sebelumnya
dan nilai wajar aset keuangan diakui dalam
penghasilan komprehensif lain.

Suku bunga efektif dan pengukuran
kerugian  kredit  ekspektasian  tidak
disesuaikan sebagai akibat dari

reklasifikasi. Ketika Grup mereklasifikasi
aset keuangan sebaliknya, yaitu keluar dari
kategori FVTOCI menjadi  kategori
pengukuran biaya perolehan diamortisasi,
aset keuangan direklasifikasi pada nilai
wajarnya pada tanggal reklasifikasi. Akan
tetapi keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dihapus dari ekuitas dan
disesuaikan terhadap nilai wajar aset
keuangan pada tanggal reklasifikasi.
Akibatnya, pada tanggal reklasifikasi aset
keuangan diukur seperti halnya jika aset
keuangan tersebut selalu diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Penyesuaian ini
memengaruhi penghasilan komprehensif
lain tetapi tidak memengaruhi laba rugi, dan
karenanya bukan merupakan penyesuaian
reklasifikasi. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian
tidak disesuaikan sebagai akibat dari
reklasifikasi.
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If the Group reclassifies a financial asset, it is
required to apply the reclassification
prospectively from the reclassification date.
Previously recognized gains, losses (including
impairment gains or losses) or interest are not
restated.

When the Group reclassifies its financial asset
out of the amortized cost into fair value through
profit or loss, then its fair value is measured at
reclassification date. Any gains or losses
resulted from the difference between previous
amortized cost and its fair value is recognized
in profit or loss. Otherwise, if the Group
reclassifies its financial asset from FVTPL into
amortized cost, then its fair value at the date of
reclassification becomes new gross carrying
amount.

When the Group reclassifies its financial asset
out of the amortized cost into fair value through
other comprehensive income, its fair value is
measured at the reclassification date. Any gains
or losses resulted from the difference between
previous amortized cost and fair value is
recognized in other comprehensive income.

Effective interest rate and expected credit loss
measurement are not adjusted as a result of the
reclassification. Otherwise, when the Group
reclassifies its financial asset out of the fair
value through other comprehensive income into
amortized cost, the financial asset is
reclassified by its fair value at the
reclassification date. However, any cumulative
gains or losses previously recognized in other
comprehensive income are omitted from equity
and adjusted to the financial asset’s fair value at
the date of reclassification. Consequently, at the
reclassification date, the financial asset is
measured the same way as if it were amortized
cost. This  adjustment  affects  other
comprehensive income but not profit or loss,
and hence it is not a reclassification adjustment.
Effective interest rate and expected credit loss
are no longer adjusted as a result of the
reclassification.
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Pada saat Grup mereklasifikasi aset
keuangan keluar dari kategori pengukuran
FVTPL menjadi kategori pengukuran
FVTOCI, aset keuangan tetap diukur pada
nilai wajarnya. Sama halnya, ketika Grup
mereklasifikasi aset keuangan keluar dari
kategori FVTOCI menjadi  kategori
pengukuran FVTPL, aset keuangan tetap
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui di penghasilan komprehensif lain
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi
sebagai penyesuaian reklasifikasi pada
tanggal reklasifikasi.

Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup
saat ini memiliki hak yang dapat dipaksakan
secara hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang telah diakui
tersebut; dan berintensi untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan
pengukuran  atau  untuk  keperluan
pengungkapan.

Nilai wajar dikategorikan dalam tingkat yang
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar
berdasarkan pada apakah input suatu
pengukuran dapat diobservasi dan
signifikansi input terhadap keseluruhan
pengukuran nilai wajar:

(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian)
di pasar aktif untuk aset atau liabilitas
yang identik yang dapat diakses pada
tanggal pengukuran (Tingkat 1);

(i) Input selain harga kuotasian yang
termasuk dalam Level 1 yang dapat
diobservasi untuk aset atau liabilitas,
baik secara langsung maupun tidak
langsung (Tingkat 2);
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When the Group reclassifies its financial asset
out of the fair value through profit or loss into fair
value through other comprehensive income, the
financial asset is measured at its fair value.
Similarly, when the Group reclassifies its
financial asset out of the fair value through other
comprehensive income into fair value through
profit or loss, the financial asset is measured at
its fair value. Any gains or losses previously
recognized in other comprehensive income are
reclassified out of the equity to profit or loss as
a reclassification adjustment at the date of
reclassification.

Offsetting a Financial Asset and a Financial
Liability

A financial asset and financial liability shall be
offset, if and only if, the Group currently has a
legally enforceable right to set off the
recognized amount; and intends either to settle
on a net basis, or to realize the asset and settle
the liability simultaneously

Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

The fair value of financial assets and financial
liabilities must be estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

Fair values are categorized into different levels
in a fair value hierarchy based on the degree to
which the inputs to the measurement are
observable and the significance of the inputs to
the fair value measurement in its entirety:

(i) Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities that
can be accessed at the measurement date
(Level 1);

(i) Inputs other than quoted prices included in
Level 1 that are observable for the assets or
liabilities, either directly or indirectly (Level
2);
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(iii) Input yang tidak dapat diobservasi

untuk aset atau liabilitas (Tingkat 3).

Dalam mengukur nilai wajar aset atau
mungkin
menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau
liabilitas tidak dapat diobservasi secara
langsung, Grup menggunakan teknik
penilaian yang sesuai dengan keadaannya
dan memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi yang relevan dan
meminimalkan penggunaan input yang

liabilitas, Grup sebisa

tidak dapat diobservasi.

Perpindahan antara tingkat hirarki nilai
wajar diakui oleh Grup pada akhir periode

pelaporan di mana perpindahan terjadi.

g. Kas dan bank

Kas terdiri dari uang tunai dan kas di bank
yang tidak digunakan sebagai jaminan atau

dibatasi penggunaannya.

h. Piutang

Piutang pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan selanjutnya diukur pada biaya
dengan
menggunakan metode bunga efekiif,
apabila dampak pendiskontoan signifikan,

perolehan diamortisasi,

dikurangi provisi atas penurunan nilai.

Sejak 1 Januari 2020, penyisihan piutang
ragu-ragu diukur berdasarkan kerugian
kredit ekspektasian dengan melakukan
penelaahan atas kolektibilitas saldo secara
individual atau kolektif sepanjang umur
piutang usaha menggunakan pendekatan
dengan
mempertimbangkan informasi yang bersifat
forward-looking yang dilakukan setiap akhir
periode pelaporan. Piutang ragu-ragu
dihapus pada saat piutang tersebut tidak

yang disederhanakan

akan tertagih.
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(i) Unobservable inputs for the assets or
liabilities (Level 3).

When measuring the fair value of an asset or a
liability, the Group uses market observable data
to the extent possible. If the fair value of an
asset or a liability is not directly observable, the
Group uses valuation techniques that
appropriate  in the circumstances and
maximizes the use of relevant observable
inputs and minimizes the use of unobservable
inputs.

Transfers between levels of the fair value
hierarchy are recognized by the Group at the
end of the reporting period during which the
change occurred.

g. Cash on hand and in bank

Cash consist of cash on hand and in banks that
is not pledged as collateral or restricted in use.

Trade receivables

Receivables are recognized initially at fair
value and subsequently measured at
amortized cost using the effective interest
method, if the impact of discounting is
significant, less any provision for impairment.

Since 1 January 2020, provision for doubtful
receivables are measured based on expected
credit losses by reviewing the collectability of
individual or collective balances in a lifetime of
trade receivables using simplified approach
with considering  the forward-looking
information at the end of each reporting period.
Doubtful receivables are written-off during the
period in wich they are determined to be not
collectible.
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i. Persediaan i. Inventories
Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang Inventories are stated at the lower of cost and
lebih rendah antara biaya perolehan dan net realizable value. Net realizable value is the
nilai realisasi bersih (the lower of cost and estimated selling price in the ordinary course
net realizable value). Nilai realisasi bersih of business less the estimated costs of
adalah estimasi harga penjualan dalam completion and the estimated costs necessary
kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi to make the sale.
biaya penyelesaian dan estimasi biaya
penjualan.
Biaya perolehan persediaan bahan baku, The cost of raw materials, work in process and
barang dalam proses dan barang jadi finished goods are determined by the
ditentukan dengan metode rata-rata weighted average method, while costs of other
tertimbang, sedangkan biaya perolehan inventories are determined by the moving
persediaan lainnya ditentukan dengan average method. Allowance for inventory
metode rata-rata bergerak. Cadangan obsolescence and decline in values of
persediaan usang dan cadangan kerugian inventories is provided to reduce the carrying
penurunan nilai persediaan dibentuk untuk values of inventories to their net realizable
menyesuaikan nilai persediaan ke nilai values.

realisasi bersih.

j- Beban Dibayar Dimuka j. Prepaid Expense
Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai Prepaid expenses are amortized over
masa manfaat masing-masing beban the period benefitted using straight - line
dengan menggunakan metode garis lurus. method.

k. Aset Tetap k. Fixed Assets
Grup menerapkan PSAK No. 16 “Aset The Group adopted PSAK No. 16 "Property,
Tetap”. Aset tetap dinyatakan berdasarkan Plant and Equipment". The fixed assets are
biaya perolehan, tetapi tidak termasuk stated at cost, but excludes the costs of day-
biaya perawatan sehari-hari, dikurangi to-day  servicing, less accumulated
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi depreciation and accumulated impairment
penurunan nilai, jika ada. losses, if any.
Semua kelompok aset tetap dinyatakan The whole class of fixed assets are stated at
berdasarkan harga perolehan (Model historical cost (Cost Model) less accumulated
Biaya) dikurangi akumulasi penyusutan, depreciation, except land is not depreciated.
kecuali tanah tidak disusutkan. Beban yang Costs incurred in association with obtaining
timbul sehubungan perolehan hak atas land right at the first time are recognised as
tanah untuk yang pertama kali diakui part of the land acquisition costs. Depreciation
sebagai bagian dari harga perolehan tanah. is computed using the straight line method
Penyusutan dihitung dengan over the following estimated useful lives:

menggunakan metode garis lurus selama
taksiran masa manfaat ekonomis sebagai
berikut:
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Tahun/Year
Bangunan 20 tahun/year Building
Mesin dan peralatan 4 - 8 tahun/year Machinery and equipment
Alat transportasi 4 - 8 tahun/year Transportation
Instalasi 4 - 8 tahun/year Installation
Perabotan dan peralatan 4 - 8 tahun/year Furniture and equipment
Peralatan laboratorium 4 - 8 tahun/year Laboratory equipment

Peralatan gudang 4 - 8 tahun/year Equipment warehouse

Nilai residu, metode penyusutan dan masa
manfaat ekonomis aset tetap ditinjau
kembali dan disesuaikan, jika perlu, pada
setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset tetap
atau sebagai aset yang terpisah hanya
apabila kemungkinan besar manfaat
ekonomis sehubungan dengan aset
tersebut di masa mendatang akan mengalir
ke Grup dan biaya perolehannya dapat
diukur secara andal. Jumlah tercatat
komponen yang diganti, dihapus bukukan.
Biaya pemeliharaan dan perbaikan lainnya
dibebankan di laporan laba  rugi
komprehensif konsolidasian pada saat
terjadinya.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau
dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari laporan
keuangan konsolidasian, serta keuntungan
dan kerugian yang dihasilkan diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan
sebesar harga perolehan dan disajikan
sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi
harga perolehan akan direklasifikasi ke
masing-masing aset tetap pada saat aset
tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan, dan penyusutan mulai
dibebankan pada saat itu.
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The residual value, depreciation method and
estimated useful lives of fixed assets are
reviewed and adjusted, if appropriate, at each
consolidated statements of financial position
date.

Subsequents costs are included in the fixed
assets’ carrying amount or recognized as a
separate assets, as appropriate, only when it is
probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the Group
and the cost of the item can be measured
reliably. The carrying amount of the replaced
part is derecognised. All other repairs and
maintenance are charged to the consolidated
statements of comprehensive income at the
time of the occurrence.

When assets are retired or otherwise disposed
of, their carrying values and the related
accumulated depreciation are eliminated from
the consolidated financial statements, and the
resulting gains and losses are recognized in
the consolidated statements of comprehensive
income.

Construction in progress is stated at cost and
presented as part of fixed assets. The
accumulated costs are reclassified to the
appropriate fixed assets accounts when the
construction is substantially completed and the
asset is ready for its intended use, and the
depreciation is charged from such date
accordingly.
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Aset tak berwujud
Goodwill

Grup menerapkan PSAK No. 22 “Kombinasi
Bisnis”. Goodwill merupakan selisih lebih
nilai agregat dari imbalan yang dialihkan
dan jumlah yang diakui untuk KNP atas aset
bersih teridentifikasi yang diperoleh dan
liabilitas yang diambil alih. Jika nilai agregat
tersebut lebih kecil dari nilai wajar aset neto
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut
diakui dalam komponen laba rugi.

Pengukuran goodwill dijabarkan pada
Catatan 1e Goodwill yang muncul atas
akuisisi entitas anak disertakan dalam aset
tak berwujud.

Untuk pengujian penurunan nilai, goodwill
yang diperoleh dalam kombinasi bisnis
dialokasikan pada setiap unit penghasil kas,
atau kelompok unit penghasil kas, yang
diharapkan dapat memberikan manfaat dari
sinergi kombinasi bisnis tersebut. Setiap
unit atau kelompok unit yang memperoleh
alokasi goodwill menunjukkan tingkat
terendah dalam entitas yang goodwill-nya
dipantau untuk tujuan manajemen internal.
Goodwill dipantau pada level segmen
operasi.

Peninjauan atas penurunan nilai pada
goodwill dilakukan setahun sekali atau
dapat lebih sering apabila terdapat
peristiwa atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan adanya potensi
penurunan nilai. Nilai tercatat dari goodwill
dibandingkan  dengan jumlah  yang
terpulihkan, yaitu jumlah yang lebih tinggi
antara nilai pakai dan nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual. Rugi penurunan nilai
segera diakui dalam laba rugi komprehensif
konsolidasian  sebagai beban dan
selanjutnya tidak dibalik kembali.
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Intangible assets
Goodwill

The Group adopted PSAK No. 22 "Business
Combinations". Goodwill represents the
excess of the aggregate of the
consideration transferred and the amount
recognized for NCI over the net identifiable
assets acquired and liabilities assumed. If
the aggregate value is smaller than the fair
value of the net assets of the subsidiary
acquired, the difference is recognized in
profit or loss component.

Goodwill is measured as described in Note
1e Goodwill on acquisitions of subsidiaries
is included in intangible assets.

For the purpose of impairment testing,
gooawill acquired in a business combination
is allocated to each of the cash generating
units, or groups of cash generating units,
that is expected to benefit from the
synergies of the combination. Each unit or
group of units to which the goodwill is
allocated represents the lowest level within
the entity at which the goodwill is monitored
for internal ~management purposes.
Goodwill is monitored at the operating
segment level.

Goodwill impairment reviews are
undertaken annually or more frequently if
events or changes in circumstances
indicate a potential impairment. The
carrying value of goodwill is compared to the
recoverable amount, which is the higher of
value in use and the fair value less costs to
sell. Any impairment is recognised
immediately in consolidated statement of
comprehensive income as an expense and
is not subsequently reversed.
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m. Penurunan nilai aset non-keuangan m. Impairment of non-financial assets

Grup menerapkan PSAK No. 48
“Penurunan Nilai Aset”. Aset yang memiliki
masa manfaat yang tidak terbatas -
misalnya goodwill atau aset tak berwujud
yang tidak siap untuk digunakan — tidak
diamortisasi namun diuji penurunan
nilainya setiap tahun, atau lebih sering
apabila terdapat peristiwa atau perubahan
pada kondisi yang mengindikasikan
kemungkinan penurunan nilai.

Aset yang tidak diamortisasi diuji ketika
terdapat indikasi bahwa nilai tercatatnya
mungkin tidak dapat dipulihkan. Penurunan
nilai diakui jika nilai tercatat aset melebihi
jumlah terpulihkan. Jumlah terpulihkan
adalah yang lebih tinggi antara nilai wajar
aset dikurangi biaya untuk menjual dan nilai
pakai aset. Dalam menentukan penurunan
nilai, aset dikelompokkan pada tingkat yang
paling rendah dimana terdapat arus kas
yang dapat diidentifikasi. Aset non-
keuangan selain goodwill yang mengalami

penurunan nilai diuji setiap tanggal
pelaporan untuk menentukan apakah
terdapat kemungkinan pemulihan

penurunan nilai.

Pemulihan rugi penurunan nilai, untuk aset
selain goodwill, diakui jika, dan hanya jika,
terdapat  perubahan estimasi yang
digunakan dalam menentukan jumlah
terpulihkan aset sejak pengujian penurunan
nilai terakhir kali. Pembalikan rugi
penurunan nilai tersebut diakui segera
dalam laba rugi, kecuali aset yang disajikan
pada jumlah revaluasian sesuai dengan
PSAK lain. Rugi penurunan nilai yang
diakui atas goodwill tidak dibalik lagi.

. Utang usaha

Utang usaha adalah kewajiban membayar
barang atau jasa yang telah diterima dalam
kegiatan usaha normal dari pemasok.
Utang usaha diklasifikasikan sebagai
liabilitas jangka pendek jika
pembayarannya jatuh tempo dalam waktu
satu tahun atau kurang (atau dalam siklus
operasi normal, jika lebih lama). Jika tidak,
utang tersebut disajikan sebagai liabilitas
jangka panjang.
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The Group adopted PSAK No. 48
"Impairment of Assets". Assets that have an
indefinite useful life — for example, goodwiill
or intangible assets which not ready to be
used — are not subject to amortisation but
tested annually for impairment, or more
frequently if events or changes in
circumstances indicate that they might be
impaired.

Assets that are subject to amortisation are
reviewed for impairment whenever events or
changes in circumstances indicate that the
carrying amount may not be recoverable. An
impairment loss is recognised for the
amount by which the asset’s carrying
amount exceeds its recoverable amount.
The recoverable amount is the higher of an
asset’s fair value less costs to sell and value
disposable assets. For the purposes of
assessing impairment, assets are grouped
at the lowest levels for which there are
separately identifiable cash flows. Non-
financial assets other than goodwill that
suffer impairment are reviewed for possible
reversal of the impairment at each reporting
date.

Reversal on impairment loss for assets other
than goodwill would be recognised if, and
only if, there has been a change in the
estimates used to determine the asset’s
recoverable amount since the last
impairment test was carried out. Reversal on
impairment losses will be immediately
recognised on profit or loss, except for
assets measured using the revalution model
as required by other PSAK. Impairment
losses related to goodwill would not be
reversed.

Trade payables

Trade payables are obligations to pay for
goods or services that have been acquired
in the ordinary course of business from
suppliers. Trade payables are classified as
current liabilities if payment is due within
one year or less (or in the normal operating
cycle of the business if longer). If not, they
are presented as non-current liabilities.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

AND ITS SUBSIDIARY

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2020

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Utang usaha pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode bunga efektif.

. Pinjaman

Grup menerapkan PSAK No. 26 "Biaya
Pinjaman”. Pada saat pengakuan awal,
pinjaman diakui sebesar nilai wajar,
dikurangi dengan biaya-biaya transaksi
yang terjadi. Selanjutnya, pinjaman diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan akuisisi atau
konstruksi aset kualifikasian (qualifying
assets), dikapitalisasi sehingga aset
tersebut selesai secara substansial. Biaya
pinjaman lainnya diakui sebagai beban
pada periode terjadinya.

Pinjaman diklasifikasikan sebagai liabilitas
jangka pendek kecuali yang akan jatuh
tempo dalam waktu lebih dari dua belas (12)
bulan setelah periode pelaporan.

. Imbalan pasca kerja

Grup telah mengadopsi secara retrospektif
PSAK No. 24, “Imbalan kerja’. PSAK ini,
antara lain, menghilangkan mekanisme
koridor dalam menghitung keuntungan atau
kerugian yang diakui sebagai pendapatan
atau beban dalam laporan laba rugi dan
penghasilan  komprehensif lain  yang
sebenarnya. Keuntungan atau kerugian
aktuarial diakui langsung melalui
penghasilan komprehensif lain-lain.

Beban pensiun berdasarkan program dana
pensiun manfaat pasti ditentukan melalui
perhitungan aktuaria secara periodik
dengan menggunakan metode projected-
unit-credit dan menerapkan asumsi atas
tingkat diskonto, hasil yang diharapkan atas
aset dana pension dan tingkat kenaikan
manfaat pasti pensiun tahunan.

Program pensiun imbalan pasti adalah
program pensiun yang menentukan jumlah
imbalan pensiun yang akan diberikan,
biasanya berdasarkan pada satu faktor atau
lebih seperti usia, masa kerja, atau
kompensasi.
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Trade payables are recognised initially at
fair value and subsequently measured at
amortised cost using the effective interest
method.

o. Borrowings

The Goup’s adopted PSAK No. 26
"Borrowing Costs”. At the time of initial
recognition, loans are recognized at fair
value, net of transaction costs that occur.
Furthermore, loans are measured at
amortized cost using the effective interest
method.

Borrowing costs, which are directly
attributable to the acquisition or construction
of a qualifying assets, are capitalised until
the assets is substantially completed. All
other borrowing costs are recognised in
profit or loss in the period in which they are
incurred.

Borrowings are classified under current
liabilities unless their maturities are more
than twelve (12) months after the reporting
period.

p. Post employment benefit

The Group’s has adopted retrospectively
PSAK No. 24, “Employee Benefits”. This
PSAK, among others, removes the corridor
mechanism in calculating actual gains or
losses which recognized as income or
expense in the statements of profit or loss
and other comprehensive income. Actuarial
gains or losses are recognized directly
through other comprehensive income.

Pension costs defined benefit pension plans
are determined by periodic actuarial
calculation using the projected-unit-credit
method and applying the assumptions on
discount rate, expected return on plan
assets and annual rate of increase in
compensation.

A defined benefit plan is a pension plan that
defines an amount of pension benefit to be
provided, usually as a function of one or
more factors such as age, years of service
or compensations.
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Grup harus menyediakan imbalan pensiun
dengan jumlah minimal sesuai dengan UU
Ketenagakerjaan No.13 tahun 2003 atau
Peraturan Perusahaan (“Peraturan”), mana
yang lebih tinggi. Karena uu
Ketenagakerjaan atau Peraturan
menentukan  rumus  tertentu  untuk
menghitung jumlah  minimal imbalan
pensiun, pada dasarnya program pensiun
berdasarkan UU Ketenagakerjaan atau
Peraturan adalah program imbalan pasti.
Liabilitas manfaat pensiun ditentukan
berdasarkan perhitungan aktuaris yang
dilakukan secara periodik.

Kewajiban program pensiun imbalan pasti
yang diakui di laporan posisi keuangan
konsolidasian adalah nilai kini kewajiban
imbalan pasti pada tanggal laporan posisi
keuangan serta disesuaikan dengan
keuntungan/kerugian aktuarial dan biaya
jasa lalu yang belum diakui. Kewajiban
imbalan pasti dihitung setiap periode oleh
aktuaris independen menggunakan metode
projected unit credit.

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan
dengan mendiskonto estimasi arus kas
keluar masa depan menggunakan tingkat
bunga obligasi pemerintah berkualitas
tinggi (dengan pertimbangan saat ini tidak
ada pasar aktif untuk obligasi korporat
berkualitas tinggi) dalam mata uang yang
sama dengan mata uang imbalan yang
akan dibayarkan dan memiliki waktu jatuh
tempo yang kurang lebih sama dengan
waktu jatuh tempo imbalan yang
bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian aktuarial dapat
timbul dari penyesuaian yang dibuat
berdasarkan  pengalaman, perubahan
asumsi-asumsi aktuarial, dan perubahan
pada program pensiun, apabila jumlah
keuntungan atau kerugian aktuarial ini
melebihi 10% dari imbalan pasti atau 10%
dari nilai wajar aset program pada tanggal
laporan posisi keuangan, maka
kelebihannya dibebankan atau dikreditkan
pada pendapatan atau beban selama sisa
masa kerja rata-rata para karyawan yang
bersangkutan.
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The Group’s is required to provide a
minimum amount of pension benefits in
accordance with Labour Law No.13 year
2003 (“Labour Law”) or the Company’s
regulation (“Regulation”), whichever is
higher. Since the Labour Law and the
Regulation set the formula for determining
the minimum amount of benéefits, in
substance pension plans under the Labour
Law or the Regulation represent defined
benefit plans. The provision is determined
by periodic actuarial calculations.

The liability recognised in the consolidated
statement of financial position in respect of
the defined benefit pension plan is the
present value of the defined benefit
obligation at the statements of financial
position date, together with adjustments for
unrecognised actuarial gains or losses and
past service costs. The defined benefit
obligation is calculated periodically by
independent actuaries using the projected
unit credit method.

The present value of the defined benefit
obligation is determined by discounting the
estimated future cash outflows using
interest rates of high quality government
bonds (considering currently there is no
deep market for high-quality corporate
bonds) that are denominated in the currency
in which the benefit will be paid, and that
have terms to maturity approximating the
terms of the related pension liability.

Actuarial gains and losses arising from
experience  adjustments, changes in
actuarial assumptions and amendments to
the pension plan, when exceeding 10% of
the present value of the defined benefit or
10% of the fair value of the plan assets at
the statements of financial position date, are
charged or credited to income or expense
over the average remaining service lives of
the related employees.
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Program iuran pasti adalah program
imbalan pasca masa kerja dimana Grup
membayar sejumlah iuran tertentu kepada
suatu entitas terpisah.

Grup tidak memiliki liabilitas hukum atau
liabilitas konstruktif untuk membayar iuran
lebih lanjut jika entitas tersebut tidak
memiliki aset yang cukup untuk membayar
seluruh imbalan pasca kerja sebagai
imbalan atas jasa yang diberikan karyawan
pada tahun berjalan dan tahun lalu. luran
tersebut diakui sebagai biaya imbalan
karyawan ketika terutang.

Imbalan kerja jangka panjang lainnya

Imbalan kerja jangka panjang lainnya, yang
terdiri dari penghargaan masa kerja dan cuti
berimbalan jangka panjang, diakui di
laporan posisi keuangan konsolidasian
berdasarkan nilai kini dari liabilitas imbalan
pasti.

Keuntungan dan kerugian aktuarial dan
biaya jasa lalu diakui secara langsung di
laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

Pesangon pemutusan kontrak kerja

Pesangon pemutusan kontrak terutang
ketika karyawan dihentikan  kontrak
kerjanya sebelum usia pensiun normal.
Grup mengakui pesangon pemutusan
kontrak kerja ketika Grup menunjukkan
komitmennya  untuk  memberhentikan
kontrak kerja dengan karyawan
berdasarkan suatu rencana  formal
terperinci yang kecil kemungkinan untuk
dibatalkan.

. Modal saham

Biaya tambahan yang secara langsung
dapat diatribusikan kepada penerbitan
saham biasa atau opsi disajikan pada
ekuitas sebagai pengurang penerimaan,
setelah dikurangi pajak.
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A defined contribution plan is a pension plan
under which the Group’s pays fixed
contributions to a separate entity.

The Group’s has no legal or constructive
obligations to pay further contributions if the
fund does not hold sufficient assets to pay
all employees the benefits relating to
employee service in the current and prior
years. The contributions are recognised as
employee benefits expense when they are
due.

Other long term employee benefits

Other long-term employee benefits, which
consist of long service rewards and long
leave benefits, are recognised in the
consolidated  statements of financial
position at the present value of the defined
benefit obligation.

The related actuarial gains and losses and
past service costs are recognised
immediately in the consolidated statements
of comprehensive income.

Termination benefits

Termination benefits are payable whenever
an employee’s employment is terminated
before the normal retirement date. The
Group’s recognises termination benefits
when it is demonstrably committed to
terminate the employment of current
employees according to a detailed formal
plan with a low possibility of withdrawal.

Share capital

Incremental costs directly attributable to the
issue of new ordinary shares or options are
shown in equity as a deduction, net off tax,
from the proceeds.
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Ketika entitas Grup membeli modal saham
ekuitas entitas (saham treasuri), imbalan
yang dibayar, termasuk biaya tambahan
yang secara langsung dapat diatribusikan
(dikurangi pajak penghasilan) dikurangkan
dari ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik ekuitas entitas sampai saham
tersebut dibatalkan atau diterbitkan
kembali. Ketika saham biasa tersebut
selanjutnya diterbitkan kembali, imbalan
yang diterima, dikurangi biaya tambahan
transaksi yang terkait dan dampak pajak
penghasilan yang terkait dimasukkan pada
ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik ekuitas entitas.

. Pajak penghasilan

Grup menerapkan PSAK No. 46 “Pajak
Penghasilan”. Beban pajak kini ditentukan
berdasarkan laba kena pajak dalam tahun
yang bersangkutan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
atas konsekuensi pajak periode mendatang
yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat
aset dan liabilitas menurut laporan
keuangan konsolidasian dengan dasar
pengenaan pajak aset dan liabilitas. Aset
dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
perbedaan temporer antara aset dan
liabilitas untuk tujuan komersial dan untuk
tujuan perpajakan setiap tanggal pelaporan.
Manfaat pajak dimasa mendatang, seperti
saldo rugi fiskal yang belum digunakan (jika
ada) juga diakui sejauh realisasi atas
manfaat pajak tersebut dimungkinkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan
disajikan di laporan posisi keuangan
konsolidasian, kecuali aset dan liabilitas
pajak tangguhan untuk entitas yang
berbeda, atas dasar kompensasi sesuai
dengan penyajian aset dan liabilitas pajak
kini.

Perubahan atas liabilitas pajak dicatat
ketika hasil pemeriksaan diterima atau, jika
banding diajukan oleh Grup, ketika hasil
banding telah ditentukan.
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When Group purchases the company’s
Share capital (treasury shares), the paid
consideration, including any directly
attributable incremental costs (net off
income taxes) is deducted from equity
afttributable to the company’s equity holders
until the shares are cancelled or reissued.
Where such ordinary shares are
subsequently reissued, any consideration
received, net of any directly attributable
incremental transaction costs and the
related income tax effects, is included in
equity attributable to the company’s equity
holders.

Income taxes

The Group’s adopted PSAK No. 46 "Income
Taxes". Current tax expense is determined
based on the taxable income for the year
computed using prevailing tax rates.

Deferred tax assets and liabilities are
recognized for the future tax consequences
attributable to the differences between the
consolidated financial statements carrying
amounts of existing assets and liabilities
and their respective tax bases. Assets and
Deferred tax liabilities are recognized for
temporary differences between commercial
and tax bases of assets and liabilities at
each reporting date. Future tax benefit, such
as the carry forward of unused tax fiscal
losses (if any), is also recognized to the
extent that realization of such tax benefit is
probable.

Deferred tax assets and liabilities are offset
in the consolidated statements of financial
position, except if these are for different
legal entities, in the same manner the
assets presented and current tax liabilities.

Amendments to tax obligations are
recorded when an assessment is received
or, if appealed against by the Group, when
the result of the appeal is determined.



PT INDO KOMODITI KORPORA TBK PT INDO KOMODITI KORPORA TBK

DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARY
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEAR ENDED
TANGGAL 31 DESEMBER 2020 31 DECEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

s. Pengakuan Pendapatan dan Beban s. Revenue and Expense Recognition

Dalam menentukan pengakuan
pendapatan, Grup melakukan analisa
transaksi melalui lima langkah analisa
berikut:

1. Mengindentifikasi kontrak dengan
pelanggan, dengan kriteria sebagai
berikut:

1 Kontrak telah disetujui oleh pihak-
pihak terkait dalam kontrak

n  Grup bisa mengidentifikasi hak
dari pihak-pihak terkait dan
jangka waktu pembayaran dari
barang atau jasa yang akan
dialihkan

n  Kontrak
komersial

1 Besar kemungkinan entitas akan
menerima imbalan atas barang
atau jasa yang dialihkan

2. Mengidentifikasi kewajiban
pelaksanaan dalam kontrak, untuk
menyerahkan barang atau jasa yang
memiliki karakteristik yang berbeda ke
pelanggan.

3. Menentukan harga transaksi, setelah
dikurangi  diskon, retur, insentif
penjualan, pajak penjualan barang
mewah, pajak pertambahan nilai dan
pungutan ekspor, yang berhak
diperolen suatu entitas sebagai
kompensasi atas  diserahkannya
barang atau jasa yang dijanjikan ke
pelanggan.

4. Mengalokasikan harga transaksi
kepada setiap kewajiban pelaksanaan
dengan menggunakan dasar harga
jual dari setiap barang atau jasa yang
dijanjikan di kontrak.

5. Mengakui pendapatan ketika
kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi
(sepanjang waktu atau pada suatu
waktu tertentu).

memiliki substansi
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In determining revenue recognition, the
Group perform analysis transaction through
the following five steps of assessment:

1. Identify contracts with customers with
certain criteria as follows:

- The contract has been agreed by
the parties involved in the contract
- The Group can identify the rights of
relevant parties and the term of
payment for the goods or services
to be transferred
- The contract has commercial
substance
- It is probable that the Group will
receive benefits for the goods or
services transferred
2. Identify the performance obligations in
the contract, to transfer distinctive
goods or services to the customer.

3. Determine the transaction price, net of
discounts, returns, sales incentives,
luxury sales tax, value added tax and
export duty, which an entity expects to
be entitled in exchange for
transferring  promised goods or
services to a customer.

4. Allocate the transaction price to each
performance obligation on the basis of
the selling prices of each goods or
services promised in the contract.

5. Recognise revenue when performance
obligation is satisfied (over time or at
a point in time).
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